-.'(dalam kurun Waktu 10 th tei'akhir sejak bergu.hmya era reformasﬂ o j.

y ada tanggal 17 Agustus
: .' 2008, Kemerdekaan Inde

B nesia genap berusia 63 -
lazm Kalau itu diterapkan pada
usia manusia, maka Negara Ke-
satuan  Republik
(NKRI) tergolong lansia. Tetapi
bagi sebuah negara bangsa, de-
ngan bertambahnya usia umum-

Indonesia

nya akan semakin mengokohkan
eksistensi dirinya. Visi ini ridak
segera dapat dijawab dengan mu-
dah. Banyak negara yang sema-

kin rua memang menjadi sema-

kin jaya dan modern. Ambillah contoh :
Jepang, Cina dan Amerika Serikat. Sc?
baliknya ada pula yang tercerai beraj se-
perti Rusia dan Yugoslavia. '

Indenesiasdenganiisianya yang ke-G3 ini,
telah mampu bertahan melalui segala
macam bentuk perjuangan terus menerus.
Perjuangan tersebut jelas tersurar dan
tersirat dalam Pembukaan UUD 1945.
Meskipun perjuangan tersebut belum
berhasil sepenuhnya terapi patur di
svukuri, sebab semua itu adalah rahmat
Allah SWT. Selama silih bergantinya




L pérjuang'-m bangsa, memang tak SC—:-_i’._

| _dlklt hal yang harus dibenahi, kare-

oma banyaknya mnmﬂgan gngguan':"..
- ancaman dan /aambatan (AGHT)

_' L _yczng bﬂrw dmmﬂ

_ Tuhsan ini dlsusun secara kompre/am«

: -sg“ sebagai refleksi 63 Tahun kemer-
.dek;_zc_z_rz RI ((khususnya dalam lurun
waktn 10 Tabun terakhir, sejak ber-
gulirnya era veformasi tabun 1998),
dalam bentuk kajian tentang revitali-
sasi kebangsaan, karakter dan jati diri
bangsa.

Reformasi dan Krisis Bangsa.

Sebelum ‘era reformasi tahun 1998
digulirkan;, ada 2 (dua) era yang
mendahuluinya yaitu Frz Orde Lama
(1945 — 1965hdan era Orde Bary
(1965 ~ 1998). Ketiga era, orde lama,
orde baru dan era reformasi, memi-
liki ciri yang berbeda bahkan,nyaris
bertolak belakang. Perbedaan itu pun
tak lepas dari domain kepemimpin-
an presiden yang berkuasa ¥.

Orde Baru. Presiden Socharto dia-
kui berhasil a.l. menggerakkan pem-
bangunan Indonesia sehingga ekono-
mi Indonesia relatif stabil dan mem-
peroleh Award dalam swasembada pa-

ngan Namun, éada péréih désawé a
 kedua pemermtahannya, Presxden;_
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Soeharto-terserer arus KKN, yang -
bcrdampak pada terptiruknya ckono-

mi. Selama Era Soeharto’ dltandaz_,‘ -
“berkembangnya berpolitik otora_rfcg:

untuk memperkuat kedudukannyay

Orde Reformasi, keempar Presiden
(Habibie, Gus Dur, Megawati dan
SBY) mengembangkan kemerdekaan
pers, kemerdekaan berpolitik dan ber-
demotkrasi, keterbukaan, penghormat-
an terhadap HAM dan kesadaran aban
hak-hak individu. Keburangan semua
presiden di era_reformast adalah keti-
dak berbasilan dalam memanage/rne-
ngelola pencapaian dan persiapan ser-
ta penyelenggaraan pemerintahan yang

1) Orde Lama. Founding Father Ir. Soekar
no, berhasil membawa bangsa Indonesia
a.l lepas dari belenggu penjajahan, per-
caya diri meletakkan dasar-ddsar persa-
tuan dan kesatnan bangsa; komitmen ter-
hadap Bhincka Tnggal Ika. Namun ku-
rang berhasil dalam mensejahterakan rak-
yat, antara lain karena obsesinya yang ber-
lebihan akan kejayaan Indonesia dengan
proyek-proyek mercu suarnya. Kondisi e-
konomi Indonesia relatif carur maur, ang-
ka inflasi membumbung tinggi. Kecen-
derungannya akan persatuan nasional
mendorong Bung Karno “memberi pe-
luang” bagi PKI sehingga tumbuh men-
jadi partai besar yang akhirnya mengkhia-
nati dirinya dan bangsa Indonesia.




';%ebzzﬁgmzz;zz)“ v

-rzszs -komtztusz 1n1.:j__': :

S pczm/myaz /erzszs bzzngm .Dalam ___'ézebeé'_f
s Crapa bal, kondisi di era q‘brmasz ter-
S leesaﬁ leévzld mundur dari zaman; Om’e_-"-':'

| 'Z-Bmu 5eﬁzdaknya, pzzda dasatvarsa per-

o4 l dzmndzzz dfﬂgdﬂ /éemzskmzm yzz;zg.-'-t'
relatzf memngkat dzbandzng era Orde:-_"_"-
e 'reformam semakm tampak mempzs—_f..-
' nya wawasan kebangsaan. Dalam
: kurun Waktu 10 tahun era reforma-

. Bam

:Catatan awal yzmg perlu dxsampax—_

kan adalah sejak bergullrnya erg res
]%rma;z tahun 1998, sampai-hari ini,

patut. ditengarai bahwa momenzum
reﬁvrmasi belum sepenuhnya 'sﬁtzmpu
mengatdsi krisis nasional. Selama ku-
run wakgu 10 tahun terakhir, Indo-
nesia melewati masa-masa yang amat
berat. Hal ‘penting yang mengesan-
kan adalah reformasi belum juga mam-
pu menjadi panglima perubaban yang
chmimplkan masyarakat.

Memang di era reformasi, ada kema-
juan berdemokrasi, namunwproses
transisi demokrasi pada level elite
politik, hanya bagus dilihat dari segi
lahiriah saja, dan Indonesia tetap
belum mengalami banyak perubahan
dalam berbagai sektor. Hal itu terli-
hat dari belum sepenuhnya terlaksa-
na agenda-agenda reformasi. Bahkan
mulai tabun 2002, muncul krisis yang
serius, yakni krisis konstitusi, dan krisis

~“muncul sebagau aklbat dari pemézz/yé"_'
"'-.&m UuD., 19_45 _(mlz) menjadi UUD
:_-] 945 (yzzng dmmandemm) Banyak-:-' '
_tanggapan yang beraneka ragam ten-
tama, pemermmhcm Preszden Saebarto'{': _'.tang UuUD 1945 (yzzng dmmandemm)-_

__-1tu Sehun i muncuI krzszs /eebang—f-_'-.

saan,: karena mula1 paruh kedua era

si, - hrisis yang sebenarnya terjadi, les

bih banyak dirasakan oleh rakyat,

bukan oleh elite atau kelas menengah.
Kelompok elite biasanya memiliki sia-
sat supaya tidak terkena ckses buruk
dari krisis. - Mereka babkan bisa wme-
ranup untung dari krisis yang mendera
bangsa. Karena itu, solidaritas kebarg-

2) Kiisis kebangsaan, bukan sekedar memu-
darnya batas-batas negara (border less, ter-
kait globalisasi dan kemajuan teknologi)
atau ancaman separatisme, tetapi‘yang le-
bih dominan adalah luntusnya nilai-ni-
lai luhar (baca-Pancasila, sebagai nilai ni-
Lai"luhur bangsa) yang dulu mendasari
terbentuknya Indonesia sebagai negara
bangsa. Nilai-nilai kebersamaan (baca go-
tong royong), toleransi, dan dialog yang
kelak berguna menjaga keutuhan bang-
sa, semakin dicampakkan dan disubstitusi
dengan kultur dan nilai-nilai egoistis
(baca individualistis), pragmatis dan
oportunistis {Republika, 8 Juli 2008,
Israr Iskandar, dalam Kepemimpinan
Alterlarif).




saan dzm kenzkyamﬂ yzmg dulu_':
'-'."dzm:ézbkan para. patrior pendm ne—_;_'
- gar dan saat ini kemp sering. diku-
o .'mandaﬂg;%an olelr kelompok elive; a-
E /e/azmyzz 1ak leﬂvzb sebzzgaz retorika po-
litik belzzka DarJ. Waktu ke waktu, :
= tampak Jcias bahwa mkyzzt jugalah .
© . yang dyaa’z/mn komodzms dan aéye/e_'

kekuaman

Secara ;;khusus,' =; 'terkai_t dengan masa-
lab :kebang;czcm,- beberapa hal yang

perlu kita simak antara lain;

Pertama : Ada kecenderungan mun-
culnya gejala-gejala yang terasa kon-
radikeif, Dirasakan derasnya arus
globalisasi dengan tekanan yang meng-
atasnamakan humanisme internasio-

nal.

Bersamaan dengan itu, akibat desaé-
an_otonomi daerah yang'-reiatif ku-
rang terkendali, timbul'kecenderung-
an semakin wmenguatnya “loyalitas
primodialisme sempit yang diwarna
oleh muatan-muatan etno nasionalis-
me yang tidak selaras dengan jiwa
wawasan kebangsaan Indonesia.

Kini, globalisasi telah membawa
muatan kapitalisme, sistem produksi
dan distribusi keburuhan hidup yang
liberaslistik dan telah merasub ke da-

JURNArC'sii;!-;_'yql._. IV/}ULI-A’G Us_ru_s_-z__o’bs N024 S

-'lam szstem ekonomz mkyzzt* Konseku—.:'"-__'_ -

ensmya, ‘mau tidak mau, rakyat “dj-

_' pa/em menglkuti arus yang sedang ';

: berlaku Adalah tidak mungkin mem-

bendung derasnya arus globalisasi, halff.'

‘mana peradaban umat manusia dan_z-.'_

lingkungan hidup tengah mengalam; 9
‘perubahan. besar. -‘Namun tidak dis

- pungkiri bahwa derasnya arus globa:

lisasi tersebut, di satu sisi bisa positif
karena membawa keberkahan, terapi -
di sisi lain bisa menjadi bencana bila’
tidak diantisipasi secara tepat. Sofu-.
sinya, rentu bukan menolak hadir-
nya globalisasi, tetapi bagaimana
melakukan wpaya-upaya strategis da-
lam selurub vatanan kehidupan un-
tuk dapar menanggulang: ckses-ekses
negatif globalisasi seraya memanfaar-

kan pengaruh positifnya.

Kedua : Seperti telah disampaikan,
akhir-akhir ini muncul keprihatinan
di kalangan masyarakat bahwa masa-
lah kebangsaan, sedang”mengalamni
proses pendangtalan. Berkaitan dengan
itu, beberapa kesan yang berkembang
di masyarakat antara lain :

a. Ada yang cemas, semakin berkem-
bangnya sifar materialistik serta
individualistik yang telah menggan-
tikan idealisme kebangsaan masya-
rakat,




S gamaan pada. masyar.akat
o '._.'-::--_'yang bhineka ini. g
- ;Z.-S:Munculnya berbagai kanﬂzk komu- .
nal? hamPir di seluruh daerah me« -

b Ada yezrzg le/mwzztzr, sema_k._m ku-_-f.

--::atnya sem.cmgzz:, kesukuan dan kea-

A rupakan tanda ke arah Ltu

Ada pula /eek/mwzztzmn dmz kerz—
- sauan rerhadap upaya-upaya yang
“sisternik untuk memaksakban pan-
dangan-pandangan asing ke dalam
budaya, yang dapat mempengaruhi
- persatuan dan kesatuan bangsa
___Incionesxa - ;

a’ Segz lzzm, banyak kalangan meni-
" lai bahwa dalam reforma51, _ada
) peméza/mn —perubaban yang tak ter-
tangani dengan cermat-dan terke-
san bmjalzzrz sendiri-sendiri. Kon-
disi ini dimanfaatkan oleh sebagi-
.an plhak untuk melakukan berba-
“gai tindakan yang ‘menyimpang
dari tatanan yang seharushya ber-
laku, Akibatnya, kepercayaan rak-
yat terhadap penyelenggara negara
juga relatif merosor.

3) Komunalisme adalah kesetiaan memba-

bi bura terhadap kelompok, sehingga
orang diluar kelompok dianggap lawan,
tidak peduli satu suku dan satu agama
sekalipun.

S 225 .

e Sclam 1tu, akhir—akhxr banyak-

.-_-_pcrnyataan, smdlran, ka)zan, bah~' _

.'1;-'ka_r1 sampal. berimbas pada tuntutan' :
i '-'."::yang berSLfat anarkls Melaiui ber—'

bagai cara dan ungkapan juga ¢ di- _
.-:";,syaratkan, bahwa kondisi Indo—'ﬁ_

- - nesia ‘masih. jauh dan clita=cita

) '.bangsa scbagalmana tersurat dan :'
. tersirat. daiam pembukaan UuD
1945, Potret yang paling relevan
5 'ad_aiah ‘tentang kemzskmmz Rak-
yat miskin ditengarai jumlahnya
makin bertambah. Dampak kena-
ikan harga BBM per 30 Mei 2008
'rn1sa1nya, menunjukkan indikasi
‘kenaikan jumlah rakyat miskin.

« Anggota DPR RIL ‘mengklaim,
‘bahwa beban hidup rakyat seba-
‘gai akibat kenaikan harga (BBM)
semakin besar ( karena penghasil-
an masyarakat relatif rerap). Tidak
hanya soal perut, pe.ristiwa anar-
kis tangeal 1 Juni 2008 yang'di-
sebut sebagai Insiden Monas mi-
salnya, juga menunjukkan betapa
semakin-rawannya dzszntegmsz so-
sta! masyarakat.

Sebenarnya masyarakat sudah tahu-
bahwa isu agama (di samping isu
tentang suku, etnik, ras) adalah je-
nis isu yang paling rawan, sebab
masyarakat Indonesia termasuk sangat
sensitif terhadap isu. Idealnya jika
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. .-1ndlkaSI tentang hal tersebut ]auh—}auh

..':..han sudah diketahul, adalah tugas'

_ '_msmtuﬁ pengamanan yang seharus-

nya menghentlkan terjadinyas keru»

suhan atau meminimalisiznya, sehmg—
| ga udak ‘menambah: iuka aklbar kaj-
sis - yang melarut { '

Terkait dengan krzszs éomtzm:z seba-
gai. salah satu acuan dalam telaah stra-

tegis ini, berikut ini dapat dijelas-
kan scbagai berikut :

a. Secata umum swsunan, filsafat,
Jormat dan sistemariba UUD 1945
asli terdiri dari : Pembukaan, Ba-
tang tubub dan Penjelasan (yang
memugt 2 hal, yaitu Filsafat Pan-
-casila, Filsafar Gotong Royong se-
cara_kolektif, tersurat dan tersirar
dalam pembukaan UUD 1945,
yang di dalamnya memuar penge-
lasan tentang cita-cita nasional),
Tetapi dalam UUDw1945 (yang
diamandemen) (meskipun'pembu-
kaan UUD 1945 asli tidak diru®
bah), Batang Tubuhnya diubah
seluruhnya, yang subtansinya di-
nilai banyak yang tidak senafas
dengan Pembukaan dan Penjelas-

an UUD 1945 (asli)?.

b. Peniadaan Penjelasan UUD 1945
(yang diamandemen) memberikan

> 3'_:;.:;makna bahwa subtan51 Uub. 1945
- (yang dlamandemen) terkesan le-
—bibamenganut fabam kebebasan (Lib-

eral) dan bernuansa zndzvzducz_l_z;_i'
. Munculnya pendapat tentang fil-
safat individualis memberikar si-
nyal, bahwa format dan smtemat_;ka _
serta filsafatnya dibuar sedemiki- -
-an rupa, schingga UUD 1945
(vang diamandemen) terkesan te-
tap menuju kepada cita-cita na-

4) Dalam suatu diskusi di Jakarta pada tang-
gal 7 Juli 2008, Drs Herucahyo dari De-
wan Pers Indonesia mengungkapkan,

“bahwa amandemen UUD 1945 yang
sampai 4 (empat) kali dilakukan, relah
membuat system pemerintahan bukan
semakin jelas melainkan semakin kabur,
antara system presidensil arau parlemen-
ter”. Sementara itu, meminjam penda-
pat pakar hukum Tata Negara Ul, Dr.
Refli Harun, menyatakan “sebagai aman-
demen UUD 1945 amburadul; naskah
hasil amandemen jauh lebih tebal dari
naskah UUD aslinya. Sistematlkanya pun
kacau”. Hal senada juga.dikemukakan
oleh pengamat pilitik dari Universitas
Paramadina, Jakarea, Dr. Yudi Latief, Me-
nurutnya : “perubahan dan penambah-
an yang terjadi pada UUD 1945 sede-
mikian rupa sehingga menjadikan un-
dang-undang itu seperti baru. Barangkali
karena itulah maka dalam banyak malka-
lah, amandemen UUD 1945 (asli) sering
disebutkan sebagai “UUD 2002”, sebu-
ah sebutan yang, untuk sebagian penga-
mat politik, mungkin dirasakan agak si-
nis”.
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-'.-f_?f';f-'_--smnal tetapl nafasn' |

I lzsme, bemsrem fkonomz kapzmlzs-'_.
e Karena n:u, tidak berlebihan
' kalau dikarakan; UUD 1945 (yang
' _-jdxamandemen) tciah kebzlangan )
" rub ‘Pancasila: dalam gerakan-

. dinamikanya scbagal ruh ban.gsa
- Sebuah jajak pendapat yang dila-
kukan terhadap sejumlah mahasis-
wa memberikan kenyataan menge-
jutkan ‘bahwa, sebagian besar ma-
hasiswa justra menghendaki. ada-
nya rub baru bagi kebangsaan In-
donesia yang nota bene meninggal-
tkan Pancasila (meskipun hasil ja-
‘jak tersebur.masih dapat diperso-
alkan tentangimerode, luestioner
dan responden jajak pendapa{ ter-
sebut) : .

c. Untuk memberikan gambaran yang
lebih luas, berkaitan dengan Re-
Jleksi Kemerdekaan RI ke 63 ini,
berikut ini disampaikan telzah stra-
tegis dengan pendekaran gatra ke-
hidupan yaitu ideologi, politik, e-
konomi, sosial budaya, hankam
dan hukum (Ipolesosbudhankam-
hukum).

AR | R "':"”'.".Dcwasa ini éanyak dz emtzzm ana/ei__"
o .-:_Tegasnya, bahwa UUD 1945 (yang;ff-:

"';:_:*dzzzmandemm) mcm111k1 muatan

o baru. yautu mdzvzdu:zlzsme, [zbemf—_-_'_

bzzngsa ycmg semakin mgu ter/mdap:':
zdeologz bangsa smdm yaite Pancasi-

Az (rerurama generasi muda). Mereka:_ .

scolah oiah silau dengan }argonmjar—'-__

; gon atau falsafah ‘bangsa lain yang |
i nyata—nyata berbeda dengan Panca51- -'
la: Terkesan ada: kecenderungan ku-

rangnya kesadaran untuk ‘melihart
secara jermh bahwa “dalam janghka
panjang, berkembangnya keraguan
yang pada akhirnya dapat merusak
bangsa Indonesxa.

B Adanya penyangkazlzm terhadap
Pancasila, baik sebagai ideologs,
 dasar negara dan nilzi-nilai lubur
bangsa, dan kini tengah berlang-
sung yang apabila tidak segera ter-
tangani, maka bangsa Indonesid
akan kehilangan pegangan hidiyp-
nya. Hal tersebut tidab wiustahil
memberikan peluang bagi masub-
nya-ddeologi lnin. ¥

5) Menurut Gumilar R. Sumantri, fakta se-
jarah memang menunjukkan, Pancasila
selalu ditarik menjadi monopoli kelom-
pok penguasa. Kelompok yang bersebe-
rangan dengan kekuasaan mudah men-
dapat label anti-Pancasila. Celakanya,
ketika Orde Baru tumbang, Pancsila ikut
terdekonstruksi. Kebinekaan tak lagj jadi




: Contoh aktual penyangkalan, davl_-
e fiam kehldupan sehari-hari misal-
-+ nya Pancasila sudah jarang diku-
- mandangkan di- sckolah-sekelah-
: -'_-"-atau di. kantor—kantor Tuhsan—tu» :
_;:hsan Pancasﬂa yang dulu sermg ku:a

| --__"-tor, ruma.h dan tempat lam sudah-.

4 semakm iangka Bahkan ada pe-
_-__tznggz negcsz yang . menyatakan
. babwal’ " tidak. dzéumarzdgﬂgkzzn-.
nya. Pammzla “artinya tidak dise-
bus-sebut juga tidak apa-apa, asal
implementasinya dilaksanakan”.

Pertanyaannya, bagaimana mung-
kin seseorang mampu mengimple-
‘menrasikan Pancasila dengan baik,
sedang menyebut pun juga tidak.
Padahal dengan terus menerus di-

kumandangkan, maksudnya adalah

untuk diimplementasi, dimenger-

kekayaan bangsa, tapi jadi pemicti"per-
tentangan yang mengarah pada aksi anar-
kis. Penerapan otonomi daecrah turut
memberi ruang bagi terlupanya Pancasi-
la. Sadar semangat kebhinekaan sedang
berada di persimpangan jalan, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) akhir-
nya pada angkat bicara, Tampil di peng-
hujung simposium yang berlangsung di
Plenary Hall Jakarta Convention Center
pada 1 Juni, SBY bicara tegas, “Jangan
gangeu Pancasila”
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t1, dlhayatl dan. diIaksanakan/ di_'
' _famaikan :

b. Yang juga menarik perhatian ada—__ :

. ‘lah, dengan semakin bergeloranya -

euphomz demokrasi, men;adikan

. Pancasila semakin renggelam. Tans,

: ._I_da-vtanda ke arah itu dapat dilihat - _

ad_anya__kerancuan dalam penggu- -
naan azas Pancasila oleh sebagian
parpol peserta pemilu. Hal rerse-
but bukan hanya menimbulkan
distorsi pandangan tentang azas
Pancasila bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara, tetapi merupakan
bentuk nyata dari penolakan se-
bagian masyarakat techadap Pan-
casila.

Sejak reformasi bergulir, memang
keengganan terhadap Pancasila sudah
tampak meskipun di sana-sini Pan-
casila masih digunakan sebagai rujik-
an. Jetapi sejak UUD 1945 (asli)
berubah menjadi UUD 1945 (yang
diamandemen) pada tahu 2002, si-
tuasinya berubah drastis. Selama pro-
ses amandemen UUD 1945 berlang-
sung, ada suasana kebatinan yang
mengeksploitasi penyangkalan Panca-
sila, dengan alasan pokok Pancasila
dianggap membelenggu kebebasan de-
mokrasi, dan tidak lagi mampu
mensejahterakan rakyat. UUD 1945




| ._.:f(ygng dzamarzdeme' )__seédgczz pmduk;g;_ Sh

" reformasi, kemuafzcm terkesan bukan "-mok:aa adalah alat. atau cara untuk o
:"'_dzjadzlean [dﬂdﬂ.fd?! rej‘brmasz tempz__:
i “ora. Kenyataan menun}ukkan bahwa

' cara untk ‘Mmencapai tujuan ity de-

L malab dmbzzz/ecm

' Sejak era reﬁ:)rmas1 berguhr, dcmo-
krasi: berkembang pesat dan relatif tak

terbendung Hal it justru mernbe-?

nkan kesan tumbuhnya kehidupan

6) Periu dscatat bahwa selama iebih da.n 30
“tahun Pancasila telah dijadikan alat re-
- zim untuk memonopoli kebenaran. Ti-
.. dak ada tafsir lain dari Pancasila kecuali
tafsir dari penguasa, Masyarakar dijejali
) dengan berbagai indokerinasi wakeu itu
disebut penataran yang sesungguhnya
- bukan untuk memahami dan menyadari
Pancasila sebagaijideologi bangsa tetapi
' lebih merupakan alar politik penguasa
~ dalam membungkam pendapar yang ber-
beda. Pancasila dijadikanyalar untuk
membungkam suara pro-demokrasi. Bah-
kan yang lebih keji, Pancasila telah dija®
dikan tameng untuk pembenaran setiap
langkah rezim yang berkuasa. Mereka
yang menentang penguasa dianggap me-
nentang Pancasila. Timbullah persepsi
yang keliru, bahwa ketidakadilan yang
dilakukan rezim adalah buah dari Panca-
sila. Karena itulah kerika era reformasi
bergulir, para penentang rezim menjadi-
kan Pancasila sasaran “cembak”. Sikap se-
macam ini pasti tidak benar, tetapi itu-
lah yang terjadi.

pohtlk yang'semalﬂn lzberalzms De-{

'mencapal tujuan dan czta—ata nega-

.'...;'f':-:'._'wasa 1n1 banYak dibiaskan. A.khu—':'--"
- akhir 1:11, _nuansa demokra51 leblh_ .
o terkesaﬁ mengedcpankan adu keku- )

atan;’ adu kepentmgan dan- konfhk
untuk: rncnjatuhkan lawan pohtlk'

' bukan dengan dlalog, tetapl dengan

cara tldak laz.xm

L’cbih inengesénkan, adanya praktik-
praktik demokrasi yang dapar dibeli
dengan uang. Politik uang, baik se-
cara diam-diam atau transparan bu-
kan rahasia lagl. Prakrik semacam itu
umumnya terjadi di negara-negara
kapitalis-liberalis. -Seharusnya di ne-
gara yang mendasarkan demokrasinya
pada Kedaulatan rakyat yang dipim?
pin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan dan perwakilan, hal
seperti itu tidak boleh terjadi.

Contoh lain adalah susunan keang-
gotaan MPR, yang “menganur sistem
bikameral”, adanya DPR dan DPD.
Ini sebenarnya sistem negara-negara
yang menganut federalisme, yang ber-
tolak belakang dengan negara kesatu-
an. Memang sistem bikameral di In-
donesia masih dalam perdebatan ka-




| . -'._-_rena 51stem itu mempunyal beberapa'_
L -_.:Vanan Yang )eias, mtem bzkzzmeml yang :

_'_".';mermtahan Indones,ta merupakzm 513-_
tem. yang. anch, DPR yang anggota— -

nya tldak dlpd}.h lanosung oleh rak-

©oyat mempunyal kekuasaan yang 1Eb1h.
- lugs: ketimbang DPD. yang anggota- -

" nya chpzhh Iangsung oleh rakyat DPD
bahkan tidak memiliki. kewcnangan
untuk. membuat UU, dan -tugasnya
sebatas members masuka_!n_ kepada DPR.
Dengan demikian akuntabilitas dari
DPD menjadi ridak jelas. Kondisi ini
menyebabkan sistemn bikameral men-
jadi tidak sinkfon dengan UUD 1945,
Sejalan dengan itu, sistem politik bi-
kameral juga membuat sistem desen-
tralisasi/otonomi dengan segala ekses-
nya, berkembang tapi
terkontrol dengan baik.

kurang

Sebagai gambaran lain bahwa menu-
rut UUD 1945 (asli), sistem peme-
rintahan RI adalah presidensilnSejak
UUD 1945 (yang diamandemen)
sistem pemerintahan seperti gado-
gado. Lembaga kepresidenan misal-
nya, tidak dapat diawasi secara poli-
tik dengan baik karena dipilih lang-
sung oleh rakyat. MPR bukan lagi
merupakan lembaga tertinggi negara
yang mengawasi presiden, sebab pre-
siden bukan lagi mandartaris MPR,
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: _Z.dan zromsnya MPR tzdzzk lagz ber' o
' gas membudt GBHN :

] 1_1(; bangsa ini ma31h konsekuen.-fd;ﬁ -

komit terhadap amanat UUD 1945,

‘maka yang scharusnya diperkua't_szzf._'
dalah sistem demokrasi perwakilan:.
UUD 1945 (yang diamandemen)

2002, sistem demokrasinya lebib ber-
orientasi kepada hak azasi manwm
(HAM) dengan memberlakukan sis-
tem pemilihan langsung yang relatif
belum tepat benar dengan kondisi
rakyar dalam hal berpolitik. Rakyat
kebanyakan lebih berorientasi zerbg-
dap bagaimana mengatasi kesulitan dan
perjuangan untuk hidup dari pada
berpolitik, Padahal HAM itu sendir
saat ini masih dinilai sebatas forma-
lisme, artinya belum ada kesungguh-
an dalam mewujudkan visinya. Hal
itu terbukti selama Orde Baru awdu
di era reformasi, banyak kasus-kasus
pelanggaran HAM yang ridak terse-

lesaikan secara tunias.

Karena itu, dampak yang sangat
mungkin terjadi dengan perubahan
UUD 1945 dalam bidang politik
adalah timbulnya perpecaban dengan
perhatian serius kepada hal-hal : (2).
Kedaulatan rakyat akan semakin
tersisih, (b). Golongan masyarakat
bawah (petani, karyawan, burub,




'.'-*'enm dl[) mulaz rergz?}u 4 Péimlzk madrzl b
o :.semzz/em menguamz negczm, (c) Hz—
R 'langrzycz GBHN (d). Oligarki pemz—'
Lk modal (e) thk_yzzt mukzz tersing-
ki dari. organisasi negara, 0‘) Z}rczpa
'_ :_tmzya pe[uang adit’ doméaa antara k-

- _se/eutzf dan Zegzslatzf (®): Muddbnyzz

__ kekuat;m asing untuk melakuban in-
tervensi: dz berbagai. lyzdczng (h).: Ba»
nyalmyzz parpol dan pemiliban lang~
sung membawa dampak politik uang
sehingga /Jﬂsz[nya relatif tidak sesuai
dengan. kepentmgan m/%_yat o

D;emokras; juga bisa mat jika rim-
bul krisis baru dalamhal berde-
mokrasi, yaitu adanya krisis keper-
cayaan yang merebak dengan tinggi-
nya golput sebagai bentuk nyata kri-
sis kepercayaan kepada parpol. (i).
Sifat masyarakat semakin konflikrual
(konflik yang tak terselesaikan).

Ekonomi.

Krisis yang terjadi berawal dari kri-
sis ekonomi dan moneter (krismon)
di tahun1998. Setelah 10 tahun ber-
lalu, krismon juga belum kunjung
teratast, bahkan pasca kenaikan BBM
mulai 30 Mei 2008 yang lalu, seba-
gian rakyar mengatakan kondisi e-

3 konomz Indonesm semakm mempm-
haunkan Harga barang-barang naik
g ta}am sedangkan penghasilan- oxang:'i
relamf tidak berubah akibamya daya N

beli masyarakat menurtn, JIndonesia

-'yang sudah’ termasuk kategori nega—_.'__
ra. mlskm dengan utang luar negeri

yang sangar besar, - semaiqn bertam»

“bak br::bannya dengan memngkamya:--'
jumlah orang ‘miskin. Masyarakat
- boleh-boleh 'saja mengeratkan ikat

pinggang, mengeluarkan semua jurus
untuk niemangkas pengeluaran, se-
kaligus memutar otak guna menam-
bah penghasilan. Tapi sejatinya pung-
gung rakyart tak semestinya terbebani
oleh harga barang-barang yang kian
naik. Di samping daya beli masyara-
kat kian menurun, ada indikaror lain
yaitu kekurangan  pangan dan gizi,
menunjukkan kesejahteraan masyara-
kat juga menurun.

Sebagian ekonom mengatakan bah-
wa, dalam perhitungan-ekonomi rea/,
Indonesia-sudah™ “%kelabakan”, pada-
hal secara potensial, Indonesia mem-
punyai Sumber Kekayaan Alam (SKA)
yang sangat besar, tetapi sebagian
potensi tersebut sudah dikapling-ka-
pling oleh kelompok-kelompok terten-
tu bahkan tidak sedikit yang dijarah,
seperti ikan, pasir, kayu, hasil tam-
bang, minyak dll.




| -‘.Karcnanya patut men}adi kepnhatm— ':
~ an kira bersama, bahwa di tengah

_ fnuansa’ kemwkman yang dem;klan_'
o - menggangeu, miasih banyak tindak-

| an.orang atau keiompok yang rak
_ ;.bertanggung Jawab untuk men)arah

R menjuai aset.atad meiakukan hal hal
: yang sxfamya z!legal 5

Mesk;.pun dem1k1an, harus dlakm
bahwa penguasaan kekayaan alam oleh
kelompok-kelompok tertentu bukan
saja_dimulai sejak ‘era reformasi, te-
tapi jath sebelumnya sudah terjadi.
Konglomerat hitam telah berkuasa
sejak lama. Tambang nikel terbesar
di dunia sejak Orde Baru sudah di-
kelola oleh PT. Freeport misalnya,
dan sebagian keuntungannya bukan
untuk rakyat melainkan untuk ke-
lompok terrenru. Di dalam negara
demokrasi yang menganut asas akun-
tabilitas dan keterbukaan, seyog-
yanyalah kekayaan tanah air dikelola
untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat dan dipertanggung jawabkan
secara terbuka kepada rakyar. Muara
persoalannya, rerletak pada kebijakan
pemerintah yang kurang tepat, karena
lebih berorientasi kepada pertumbub-

an ekonomi yang liberalistis.

UUD 1945 yang asli mengamanat-
kan bahwa perekonomian disusun atas

dzzmr ke/%eelmzrgzzafz dam karemznydﬁ; _
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-'/éepentmgcm ma{yzzm/mtlzz/a yang lebz/a:.ﬁ:

dmtzzmalmn (saczal marleet ecoﬂomy)

Dengan UUD 1945 (yang dlarnan— f_
demen), yang amat dlsayangkan a-

dalah Pasal 33 dibilangkan dan pe-'-_.

nambaban dua ayat pada pasal D

yang berkonotasi menghilangkan makna'
pasal 33, yang kemudian Pasal 33
UUD 1945 (yang diamandemen) ini
lebih bernuansa pasar bebas (free
marker economy). Oleh sebab berba-
gai kalangan menilai UUD 1945
(yang diamandemen) lebih berten-
densi menguarkan (perdagangan be-
bas) yang dapat melahirkan siszem
kapitalis, karena yang rerjadi adalah
memberi keuntungan bagi pemodal,
dan dengan sendirinya mengorbankan
kepentingan masyarakat luas. Irulab
sebabnya re-engenering SKA, relagf
tidak terberdayakan bagi sebesar=be-
sarnya kepentingan rakyar banyak dan
sangat bertentangan deéngan amanat
PembukaanUUD 1945 dan pemba-
ngunan ekonomi yang berasaskan
Pancasila.

Seperti telah disinggung di depan, se-
telah 10 tabun reformasi, mayoritas
rakyat masih hidup dalam kemiskin-
an (16,58%/37,2 juta jiwa) dan sc-
jumlah 11,67%/26,2 juta jiwa tcr




golong hamp1r mlskm Sumber te

= ---léhan lahan ekonorm nguczméﬁ

e jadinya kemiskman i salah satunya;';i-'_'
" adalah /eeéodoban, dikarenakan ma-.

o __halnya biaya pendldlkan Dalarn kon-
'._.dlsl demikian,: ~dampak yang mung-
'km timbul adalzh = (@) Angkaz ,ée—-:'_"-serta konsisten memanfaatkan peiu-_;:'.
| _ang global untuk: rnengendahkan ke.
‘unggulan: lokal (pendekatan kew;la-'_:_ :

'_yahan) Yang tldak kalah penting

' mzs/ezmm semakin memngkat (naiknya

e mrzgkcz penganggumn) (b) K’e/eczyzzan._"
| relarzf menumpw’e pzzda segelmtzr orang
sementard- mczsyamlmt berpola. hzdup

konsumiif, \(c). kesenjangan. sosial se-
makm lebar, (d). Ketergzmmngan e
konomi- kepada modal asing: sangat
besar. (e). Tumbuh-suburnya KKN,
(f). Mengarah ke corporate state (Ne-
gara Dagang), (g). Memicu kouflik dan
mempermudah terjadinya adu. dom-
ba, (h).Bisa jadi kesenjangan tersebut
berdampak pada munculnya kebri-
ngasan rakyat, Kini yang bisa dilaku-
kan pemerintah, sepatutnya mengubak
kebijakan yang liberalistis karena sela-
ma tanpa pengubaban kebijakan ter-
sebut, jurang ekonomi antara 'si mis-
kin dan si kaya akan semakin, lebar.
Rapubnya sistem otonomsi daerah, yang
Jika tidak terkendalikan dengan baib,
benar-benar dapat menjadi embrio
lahirnya federalisas:.

Pemerintah selain fokus terbadap per-
tumbuhan ekonomsi, kesenjangan pun
Pemerintah
perlu melakukan retribusi aset pada

bharus diminimalisasi.

lahan: fkcmomz harus dzcegab agar ti--

'i_dak ]zztu/a kettzngcm para. /ezzpzmlz: S
_S mbzlsz ekonomz barus dzkmafa[zkzz?z L

diperjelas, dan terarah pada prioritas .:

“adalah bagaimana ‘menjaga’ kesexm—_'
‘bangan wilayah desa dan wilayah

perkotaan, disertai [dengan sistem
politik yang mendukung.

Sosial Budaya. =

Sejalan dengan dinamika globalisasi,
saat ini bangsa Indonesia berada da-
lam perubahan sosial budaya yang
cukup kompleks. Indonesia sebagai
negara kepulauan terbesar di dunis,
dengan luas nomor 10 terbesar, di-
diami oleh penduduk yang jumlah-
nya no.4 terbesar di dufiia, dan di
dalamnya dihunilebih dari 300 (tiga
ratus) suku bangsa dengan latar be-
lakang dan adar istiadat yang berbe-
da-beda. Sungguh hal ini mencermin-
kan ke-Bhineka Tunggal Tka-an yang
amat besar, strategis, tetapi juga
mengandung segudang kerawanan.

Ada kenyataan yang menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat merasa




o sudah cukup mampu memasukl per~-
: "_'czdaban modern, namun: sebagmn Zczgz
inasih berkutat bzdup di alam tradi- ¢
szomzl dengdn segﬂlcz keteréelakangan-.'."

“an sosial tak mungkm dihindari.
Sementa_ra itu, bangsa. Indonesm juga
harus ‘menerima sistem: buday«z dari
bangsa lain yang ]:zu/y lebib mzz]zz

Globalisasi udak mungkm dihindar-
1. Memang ada hal yang positif ter-
bawa oleh arus globalisasi, rerapi ada
pula bal negatif yang harus diwaspa-
dal, sebab sebagian masyarakat ma-
sih berada pada tingkar kehidupan
sosial (terutama singkar pendidikan)
yang relatif sulit untuk mampu ber-
tahan hidup dalam era modern, apa-
lagi memilih mana yang perlu dii-
kuri dan mana yang harus dihindari.

Karenanya, fenomena globalisasi meme
bawa pengaruh relatif berat bagi In-
donesia yang secara geografis, demo-
grafis dan kondisi sosial sangat hetero-
gen. Adalah tidak mudah bagi nega-
ra sebesar Indonesia dengan hete-
rogenitasnya yang amat tinggi untuk
bisa menjawab tantangan global ter-
sebut secara cepat dan tepat. Penga-

LT :"J_U'RNAL__cﬁs'z_c_':i;-—fqul_. :IV/}ULI-A_GUSTUS '2063_.-_ Né}f

_31 teiah dzmanfaatkan oleh negara
_majujustey untuk menguasai dunia
dan menekan negara. berkembang-

(termasuk Indonesia). Isu global yang.

. B TR s 'dikembangkan berkedok jargon: e-
| D1 dalam spektrum 505131 budaya yang_
: dermkian 1ebar, berbaga.a kesen}ang—.'

mokratisasi” dan HAM sera lzngkung-
czn hidup, yang kemudian. memaksa
negara berkembang  (termasuk fnda-'
nesig) hidup sesuai tata-nilai yang..
diinginkan oleh negara maju. Setuju'__'
atau tidak semua merupakan tantang-

an baru di era reformasi yang padat

reknologi.

Dar: segi sosial, sistem gotong royong
yang diamanatkan oleh UUD 1945
(asli), telab berubab secarn evolutif
menjadi individualisme yang meng-
gantikan filsafat gotong royong.

Sikap gotong royong yang mendo#
minasi di era lama, telah mulai me-
ngendor, melarut dengan sikap-sikap
egoisme, individualisme yang sema-
kin_mengemulka.” Sekalipun hal itu
ditengarai merupakan konsekuensi
karena semakin berkembangnya ke-
hidupan yang mengarah ke industria-
lisasi seharusnya tak perlu terjadi.
Dengan individualisme, terlihat bah-
wa masing-masing ingin mengejar
kepentingannya sendiri-sendiri dan
secara analisis dapat dinyatakan bah-
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i _'."..Wa /ezzm!kter dan a:é/;lalc manus1a, se' o

g _baglan telah berubah mcn}adl Slkap‘.:-?.

B sikap yang a—sosza[ berzngas

o E yang terjadi sekarang ini adaiah me-

nguatkan gejala komuna.hsme

Dpamp_ak nyataya_ng; _rcrja.di-- dan‘tb_er:
kembang di masyarakat adalah mere-
baknya konflik kepentingan, baik pri-
badi maupun keiompok menyehmum
organisasi dari yang sifatnya. kekera-
batan sampai dengan organisasi- po-
litik. Semua itu mewarnai kehidup-
an. sosial,
melunturkan nilai-nilai febangsaan
Indonesia. Dalam keadaan demikian,
bangsa yang seharusnya di era refor-
masl .ini semakin memperkuat nasio-
nalisme, justru tersekatesekar dalam
etno nasionalisme - etno nastonglisme
dengan berlindung di balik otonomi
dan kebebasan berdemokrasi, Jika hal
tersebut tidak terkendalikan bukan
mustahil dapat melahirkan disintegrasi
sosial yang bisa memicu timbulnya
disintegrasi nasional, Salah satu con-
toh akeual dari segi sosial dalam ka-
pasitas politik adalah munculnya
partai-partai lokal di serambi Aceh.

yang berefek negatif

Logikanya, Aceh scbagzu bagian dan

‘tanah air,. t;.dak berdm sendm da—_-:'."
aah. '_lam"hal bcr—pemﬂu Tetap1 kenyata«
- terhasut, mudah éaerkanﬂzé man me-'
R :mmg .fendzn, kumng tolemmz, il Akan

"tctapz ‘dalam konteks sosbud yang::-___

~lebih: parah sebetulnya telah muncul
puia komunalisme. Konﬂik—konﬂ1k-._-__

.:mnya memang demﬂqan dan secara -
sosial, politik disintegrasi ‘nasional
im"em'a;ng beaar#b’enar: tclah:-'tetjadi .7) L

Darz segz budaya Menuru{ UUD_-_

1945 (asli). dan sumber autentik yang
_terkandung dalam sejarah kelahiran
Pancasila, dinyatakan secara tegas bah-

wa I_’a;égasz'la adalab wnilai-nilai lubur
tangsa. Yang terjadi screlah berlaku-
nya UUD 1945 (yang diamandemen),

nilai-nilai tersebut kini banyak yang
telah bergeser dan Indonesia cende-
rung menganut gebudayaan kebebas-
an. 1dentitas bangsa relatif tak jelas,
dan di sana sini tampak merosotnya
kebanggaan sebagai orang Indonesia.

Memang harus diakui bahwa pada
tingkat massa, rasa nasionalisme se-
benarnya masih tetap membarin.

7)"Mengutip-pernyataan Gatra 14 Juni
2006; Selama itu, yang sangat menglkha-
watirkan adalah tumbuhnya separarisme
di beberapa daerah. Wacana Papua Mer-
deka, misalnya, belakangan kembali san-
ter terdengar. Belum lagi gerakan-gerak-
an skala lebih kecil, seperti niat mendiri-
kan negara Sunda Nusantara yang dapat
dibongkar Kepolisian Resor Tanggerang
atau gerakan Timor Raya di Nusa Teng-
gara Timur.




i '-"Patrzotisme masyarakat dalam mc—-:
E _manggapl kasus- ngztan .S’zpad::m,‘_-
. hontroversi makanan ‘tempe, budaya
jezrzlan dzm reog Panarogo yang dikla-
im negam lam ddalah. contoh nasio- -
nahsme yang ‘masih melekat: Namun -

it semua t1dak cukup membentengi

' -nasmnahme bangsa ‘Ada sebagian

'masyarakat yang berpandangan eks-
trim, ‘nasionalisme lebih ‘diidentifi-
kam dengan kelompok tertentu vis
vis. dengan kelompok—kelompok la-
innya. Ini juga menggambarkan po-
tensi  perpecahan bangsa. Kertika
muncul persoalan terkait kepenting-
an'nasional seperti privatisasi BUMN
dan ‘modal asing, respon elite men-
jadi-terbelah: Padahal realitas perbe-
daan pendapat seharusnya diletakkan
dalam kerangka kepentingan nasio-

nal, bukan kepentingan pribadi.

Sementara itu penghayatan dan peng-
alaman Bhineka Tunggal.Jka sebagai
sesanti bangsa dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bernega-
ra juga mulai meredup, tergantikan
oleh sifat-sifat indsvidualistis. Tata nilai
masyarakat cerédemng bersifat mate-
rialistis, yang dalam banyak hal sega-
la sesuatunya diukur secara konsum-
tif. Dampaknya adalah munculnya
peradaban kapitalis baru (new capi-
talism). Yang lebih mengesankan a-
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dalah mulal terjadi kekaburan 1den——.ff |
titas nasional (; mzrzomzl identity) ddﬂi-. _
: melema/my&z ]atz dzrz bﬂngm ' :

Darz segz perzdzdz/ean, dzamanatkanf}_
olch UUD 1945 (asli) bahwa setzap'.-'f
warga: negam berhak ‘mendapatkan.
- pengajaran dan pemerintah zua:_;zb?--'
mengusabakan dan mmyelenggam/’e_zzn_?ﬁj.
suard sistem pengajaran nasional. Hal

tersebut sangat kontradikrif ketrika

UUD 1945 (yang diamandemerj):'
diberlakukan, hal mana ada pemba-

tasan tanggung jawab pemerintah

tethadap penyelenggaraan pendid_ik'-"
an. Jelasnya ada kecenderungan pen-

didikan saat ini yang lebih

termobilisir  untuk = kepentingan
modal, artinya bahwa pendidikan

nasional secara lambat tetapi pasti

didominasi oleh kepentingan modal

dan dijadikan lahan komersial olch’

sebagian masyarakar (komersialisasi
pendidikan). Dampak yang’sangar
mungkin ditimbulkan” dan sudah
mulai-dirasakan adalah : (2). Biaya
pendidikan menjadi amat mahal, bisa
jadi seorang anak tidak bisa berseko-
lah karena tak mampu membiayai
sekolahnya. (b). Nation and character
building terkorbankan, (c), Menguta-
makan profesionalisme yang komersil,
(d). Pendidikan semakin bertolab bela-
kang dengan Pembukaan UUD 1945
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( teréu;%.tz szazszlﬂ rzdak lagz dzzmp[e—:
menmsz/eczn melalui perzdzdzkzm mzszo—__”
- nal Pendzdz;%czn let’az/y cendemng men-.
jadzlmn seseomng menjadz pandaz .
bukan menjadi seseomng lebz/:: ber—_
L -'kamkter a,’azn 5ei:7atz dzrz

i’ertahamm Keamanan dan

anaromi ‘negara kepulauan, Indone-.

sia termasuk negara yang relatif 7z-
wan dalam hal keamanan negara.
Bahkan ada penilaian negara terten-

tu (ketika banyak terjadi aksi tero-.
risme), Indonesia dikategorikan seba-

gat salah saty negara yang cukup aman
bagi teroris. Pernyataan iru tidak ber-
kelebihan dan kenyataannya memang
demikian. Terendusnya sckawanan
teroris di daerah Palembang dan se-
kitarnya pada awal Julin2008 meru-
pakan bukti nyata tentang hal.terse-
but. Keamanan memang menjadi hal
yang amat penting bagi eksistensi
suatu negara. Terjaminnya perasaan
aman bagi masyarakat merupakan
kebutuhan nyarta, baik untuk kepen-
tingan individu maupun kegiatan
sosial masyarakat, serta investasi.

Dalam UUD 1945 asli, secara tegas

dxnyatakan bahwa daﬂ segi pmfzz/mmn{:f '
negara, Indonesm menganut Sistem _::f_
_'-Perm/mmm ngyzzt Semesta (stbcm- .
- kamrata). Ketika UUD,1945 diaman-
demen. pada tahun 2002 maka ter-
L kesan bahwa UuD 1945 (yang dia-
o mandernen) menganut Sistem. Perta— By

hamm Yénmm Bayaran Hal itu )eias -
& sckah terhhat, karena berdasarkan Gt

TNI No.34 -th 2004 tentang Perm—__-_

Slialle e d oo - hanan Negara, TNI menganut supre-
D__cn_gan _-pc_)_s_i__s; ._SIiaqg Indonesia serta

masiSgpil. Sistem ini justru memba-
tasi_ruang gerak dan keikutsertaan
rakyat dalam belz negara. Dampak
yang sangat mengkhawatirkan adalah
bahwa kondisi tersebut dapat mem-
perlemal; fungsi TNI dan sistem per-
tabanan negara, rakyat menjadi acub
terhadap keamanan dan sikap bela
negara, yang pada gilirannya, lambat
laun mempermudak penetrasi kebuar-
an asing.

Sesungguhnya pertabanan negara a-
dalah sesuatu yang sangar@ssensial dan
fundamental bagi individu, masyara-
kat, bangsa dan negara serta eksis-
tensi NKRI. Keadaan ini harus men-
jadi kesadaran setiap anak bangsa. Ini
adalah tugas bersama, individu, ma-
syarakat dan bangsa dan penyeleng-
gara negara agar tidak terulang pe-
nistiwa sekitar tahun 1959. Bangsa
lndonesia harus menepis kekhawatir-




'."@n akan terulangnya keadaan sepertl
era 59-an, saat. berkembangnya de-'
"molemsz lzbeml dan. mmbu/m_yd m-'
tent multzpzzrmz 8

' Keadaan muldi partai wakeu ity
membuat Jatuh bangunnya kabiner,
- begltu terus sampai’ akhirnya Bung
“Karno ‘memberlakukan Dekrit Presi-
den, pada §-Juli 1959, yang intinya
kembali ke UUD 1945: Setelah de-
krit;. memang berbagai -persoalan
bangsa berhasil dituntaskan, :separa-
tisme berhasil ditumpas habis dengan
bahasa * kembali ke pangkuan Ihu
Pertiwi %, Bukan hanya iwu, pada
tahun 1963 Irian Barat berhasil di-
rebut dari Belanda, yang akhirnya
Indonesia kembali diperhitungkan di
percaturan dunia dan Angkatan Ber-
senjata- Republik Indonesia (sckarang

8) Pada tzhun 1945 (Maklumat:Pemerin-
tah tanggal 3 November 1945) adanid
(sepulub) partai; Pemilu tahun 1955
terdapat lebih dari 35 partai; Era Orde
Socharto ada 2 (dua) partai dan I (satu)
Golkar; Pada awal reformasi, yang
mencaratkan ke Depdagri mencapai 237
parpol (yang kemudian pada Pemilu
2004, hanya di akomodri 24 partai);
Pada Pemilu 2009 mendatang, melalui
Keputusan Ketwa KPU (Senin, 7 Juli
2008), ada 34 parpol yang akan berlaga
pada Pemilu 2009.
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TN]) saat. ity men]zzdz yang terkuat'_.:_:::' |
dz Asza 'Iénggam e

Ada ]zzrgon yang merzyczmkzm, babwa{ |

- jika ingin merobobkan negara, cara-

nya adalah dengan mengerdilban AB-
nya. Dari berbagai pandangan, TNL.

termasuk yang sengaja dibuat lemah,

Dengan waas supremass sipil, maka tan-

pa sadar TN/ digiring ke barak dan
diminimalisasi perannya. Mungkin

sebagian besar rakyat tidak menyadari

hal tersebur. Tetapi ini adalah hal yang'
sangat fundamental dan nyara.

Harus di ingat, bahwa tentara Indo-
nesia itu adalah zentara teritorial
Mengapa teritorial? Indonesia punya
doktrin perata (perang rakyar semes-
ta), juga bankamrata atau pertaban-
an dan keamanan rakyat semesta.
Tanpa rakyat, tanpa_teriterial, TINI
tidak ada apa-apanya. lwulah haki-
kat jati diri TNL TNI adalah'tentara
rakyat, rakyat yang hidup di seluruh
wilayah teritorial Indonesia. Karena
itw, TNV jelas berbeda dengan militer
di negara lain, kbususnya di Amerika
Serikat (AS), yang menganut pola outer
defense. Tentara AS adalah tentara
bayaran, yang sebenarnya tak lebib
dari satpam yang menjaga tuan peng-
usahanya. (Teritorial militernya an-
tara lain daerah Pasifik)




ct- v '".N/JQL!:AGUSTGS Jzo..e's

._ ._"':_'Mengczpzzﬁ Dz negamnya ycmg kapzm—zf

temycz ]ugcz pengaédz kzzpzml Padahal
. setelah. serangan 11 September, Paul
'Wb[ﬁ:wzts, (mammn Dubex AS dz In-

“donesia), Justru. mulat memperkemzl—_

'- -_kmz dokmn rerztarzal di Amerzka Se—_

ST rz/mt chz mencomo/a TNI mmcon-
ro/’y pola ]ndonesm, memantab sistem

pertahanang terztomzl Indonesm Kare—
na itu pemberlakuan azas supremasi

sipil, secara tidak langsung membu-
nuh .ruh "INL yaicu jati dm TNL

Dczrz segz bu/eum Sepem dlamanat-
kan oleh UUD 1945 (ash), bahwa
hukum ‘sudah terstrukrur, artinya
kekuasaan kehakiman tertinggi ada
di Mahkamah Agung (MA) dan da-
lam keadaan demikian, hukum ber-
fungsi sebagai'penegak keadilan. Te-
tapi dalam UUDW945 (yang diaman-

demen), ternyata berbicara lain,

Hukum tidak terstrukeur lagi (dengan
dibentuknya Mahkamah Konstitusi).
Kekuasaan kehakiman tertinggi tidak
lagi berada di MA. Dengan kondisi
hukum seperti itu orang berlomba
memanfaatkan hukum untuk berba-
gai kepentingan dan bukan lagi ter-
fokus pada keadilan. Kasus-kasus
BLBI, Nur Amin Nasution dll ada-

lah contoh nyata yang menggambar-

kan betapa merosmnya pengamalan_- o
hukum d1 Indonesza Bahkan ada -
-_trend yang berkembang, yaitu mu-
3dahnya hukum dl)adlkan komodit
jual beli. Hal ini sebenamya bukan_;_
i salahnya hukum tetapi sangat. dida-

sari oleh. mental ‘moral, tegasnya

karakter dan Jati diri. mereka yang

'seharusnya bertanggung ;awab untuk

penegakan -hukum dan keadilan.
Kondisi seperti iru pun juga, tidak
tiba-tiba. Sebenarnya ini adalah resi-
dun Jama, sebab hukum dan keadilan
yang diperjualbelikan sudah terjadi
sejak lama, jauh sebelum era refor-
masi berlangsung,

Markus” (makelar basus) sudah ber-
keliaran sejak lama. Pemainnya ber-
ganti tetapi-intinya sama saja, yaitu
merajalelanya calo-calo pengadilan.
Karena itu, jika meminjam ucapan
Kejagung, kondisi hukum di Indo-
nesia saat ini sudah berada pada rizik
nadir. Juga menyiti”pernyaraan
Abmad. Syafti-Maarif, “hukum kini
memang menjadi sorotan masyarakat
luas. Jual beli perkara penegakan hu-
kum ity sendiri sudab berlangsung
lama, dengan berbagai metode yang
canggih dan cara”. Hal serupa tidak
saja terjadi di Kejagung RI, tetapi
juga terjadi di lembaga perwakilan
rakyat, tempat yang seharusnya mu-




S ha untuk menggantungkan Cita-cita
'terjadi juga dx tempat—tempat lam

.Dewasa ini, tampaknya hukum mu-
~dah dikendalikan oleh kckuata.n po—
o htxk dan ekonomi: yang bersaru padu
atau dlkendahkan ‘oleh kekuatan
‘modal unituk kepentingan tertentu.
Hal: terscbut menyebabkan a_danya
-kééimpangsidfan---kékua,saan hukum.
Sekalilagi, hukum telabh dapat dibel;
menjadi alat kekuasaan modal bela-
ka, yang dampaknya * adalah bahwa
hukum itu relatif vidak lagi diberda-
yakan sebagai jalan untuk mencapai
keadilan. Sejalan dengan itu semua,
patut ‘digarisbawahi bahwa cita~cita
penegakanhukum yang diamanatkan
agenda reformasi selalu tarik-mena-
rik ‘dalam kepentingan politik. Ba-
nyak sekali kasus pelanggaran HAM
yang belum dapar diselesaikan dengan
baik merupakan faktavaktual yang
tidak boleh terulang di masa-masa
yang akan datang..

Munculnya Ancaman
Fundamental dan Aktual,

Bukan rahasia lagi bahwa sejak awal
kemerdekaan tahun 1945, memang
sudah ada 6ibit perpecahan di semen-

LU }Uiﬂﬁﬂ*ﬁcﬁs&:l -_'-'vcsi.':--mjuil-ﬁc';Us'TU's_z’o{)s . 'N'_a'._-f;;éé'ﬁf-_ S

_'tara elxte poimk Indonesm Di anta-'j-"

'. .'_'dan harapan rakyat bahkan marak_ |

ranya yang sangat fundamentai dan’

menurun hmgga saat ini, adalah’

masih adanya perbedaan visi ideologi
perbedzzzm Pancasila 1 Jums 1945 de- .
ngan Jakarta Charter, dan hal ity
SéWaktu-Waktu dapat muncul kem-.
bali ‘baik secara sadar maupun tldak-_
sadar serta‘menjadi pertentangan i-
deologis yang tidak kunjung selesai. -

Yang patut menjadi sorotan seiaxﬁa
10 tahun terakhir adalah penggﬂ:ha-
an azas Pancasila, yang tidak lagi
digunakan oleh (sebagian) ormas dan
orpol peserta pemilu baik pada Pe:
milu 2004 maupun Pemilu 2009,
Kenyataan ini pun membuktikan
bahwa UU pemiln membenarkan péng—
gunaan azas yang non Pancasila. Ini
merupakan sesuatu muatan ideologi
kebangsaan yang sangar kontradiktif.

Dari kenyataan tersebur banyak hal
yang membuat kita-perlu waspada.
Begivwpula“zdanya pandangan diko-
tomi, Islam, nasionalis dan Pancasila,
yang seharusnya tak perlu lagi dimun-
cutkan karena dampaknya sangat luas.

a. Meskipun secara alamiah masya-
rakat Indonesia terdiri atas unsur
yang berlatar belakang berbeda,
dengan menghilangkan dikotomi.




MR R

o maka pembedaan ba.hkan perten-':
' -_'-'_.'tangan antar - unsur dapat ds.hm—

. b..'.kaotorm seperu it pedu dlhi-.
. langkan karcna suht membedakan_'_

';Keduzz, agama berfung31 p:zkologzs-; B
untuk. ‘memberikan - ketentmman .
"-*-;Agama sebagaz hidayah agar: orang'_

tidak melanggar. rambu—rambu moral.

Agama memberi pegangan agar se-
seorang tak hanyut dalam hngkung-»__ _'

- an. neganf

: '.:::':gczmzs na,szonal Hal tersebut dl--_' R I P

B : maksudkan agar tzdak ngz ada czduz '

domba terutama antara kelompok

/eezslaman dan  Feindonesiaan.

Keislaman dan keindonesiaan, ada-

labh ibarar dua sisi mata wang yang
saling menguatkan dan saling meng-
ist, sekaligus menghadirkan perbe-
daan dan keungeulan. . - .

Sebenarnya di negeri ini nilai-nilai dan
ajaran agama telah merasuk dalam
kehidupan bangsa. Pembangunan di
negeri ini dilakukan oleh manusia
Indonesia, yang sejak dini sudah di-
bekali dengan semangat nasionalisme
untuk maju dan mandiri, Sementara
agama merupakan sumber metivasi
dan inspirasi tingkah laku seseorang;
Agama berintikan ajaran moral seba-
gai pandangan hidup seseorang yang
tak bisa lepas dari lingkungan ma-
syarakat sekitarnya. Karenanya aga-
ma mempunyai fungsi ganda. Perta-
ma, sebagai motivasi untuk menum-
bubkan etos positif (amar ma'ruf) dan
mencegah hal negatif (nahi munkar),

Se].szu/a apcz pzm pengembaman inte-
lektnal yang ditempub seseorang, ia tak
pernah. terlepas dari jati dirinya sen-
diri, sebagai mahluk Tuban, juga se-
bagai anak bangsa yang mendapat
percikan nur iaki. Karena itu jika
berefleksi 63 tahun kemerdebaan In-
donesia, maka sejak awal kemerde-
kaan, bangsa«ini sudah bersepakar
untuk menjadikan NKRI tetap cksis
dan mengisinya dengan pembangun-
an fisik-maupun moral. Kita tidak
ingin menjadi manusia mesin tanpa
jiwa dan kalbu dan sekedar menjadi
masyarakat teknologis semata. Kita
tak ingin terjebak dan terperosok ke
dalam penderitaan dan"kesalahan
bangsa lain-dalam membangun masa
depan. Masa depan yang diinginkan
oleh rakyat adalah masyarakar yang
berkeseimbangan antara kesejahteraan
lahir dan kesejahteraan batinnya.

Pancasila sebagai ideologi terbuka
sejak semula memang tidak terlepas
dari pengaruh internal (budaya bang-




B ___'.:ﬁsa) dan budaya eksternal (Barat dan_

agama-agama. dunia). Oieh sebab itu,
- zdeolagz Pancasila memberz temp:zt yang
sama éwzgz setiap. zzgama Namun,

'dal.czm pe:yalanan, orang sering meng-
 abaikan etika, karakter dan Jati diri.

Pada/aal pembﬂnguna,n pazdzz prmszp-
= 7y adalah memanusiakan manusia it
sendzrz Trulah sebabnya, kehidupan
sering . berhadapan dengan sy etika

dan bahkan berkembang pada 51
moralitas dan' praktlk kchldupan ber—-

agama. |
Daiam 10 tahun terakhir ini, justru
di era reformasi (era di -mana manu-
sia Indonesia seharusnya digiring un-
tuk mampu berubah ke arab, ke dera-
jat hidupyang lebih baik), malah
cukup banyak manusia Indonesia yang
mengabaikan etika, moralitas, karab-
ter dan jari diri\bangsa dalam pem-
bangunan. Semuatitu, merupakan
ancaman yang amat potensial dan

fundamental.

Sementara itu, masih banyak lagi
gejala ancaman, gangguan, hambat-
an dan tantangan yang memunculkan
krisis baru. Ancaman-ancaman itu
secara anatomis dapat dipertajam
dalam bidang kehidupan sebagai an-
caman ideologis, politis, ekonomis,

sosial budaya dan hankam dll, baik

o _j'URN_;_aLL' CSICI - Vol. V/JULEAGUSTUS 2008 - No, 24

 yang bersifat laten, résidual arau kon-
temporer atan dengan istilah lain se-
.bagai-ancaman yang bersifar konven-
sional dan nonkam)emwna[ terutama

dﬁC&Zmdﬂ terorzsme

Khusu_s _-iﬁenyéﬁgkut ‘ancaman keja- -
hatan terorisme, ingin digarisbawahi
beberapa hal untuk 'mengingatk"ﬁri _
betapa babayanya ke]a/mmn serorisme
tersebur : '

a. Leror yang mungkin telah menjadi
ideologi ini, telah menunjukkan
realiras buruk; dalam dimensi ne-
gara-negara bangsa, baik itu di In-
donesia maupun di tanah asing.
Sehingga dengan realitas rersebut
petlu dicairkan jalan keluar yang-
terbaik.

b. Terorisme telah membuat kehidups

an sosial dan masyarakat menjadi
tidak bebas” serta
dihantui rasa tidak*fman dalam
melakukan akrtivitas sosialnya. Ini

tertekan;

secara prinsip telah melanggar
kodrat kebebasan dan hak-hak
individus dan kelompok pada level
yang lebih besar.

c. Dalam segi politik, terorisme men-
ciptakan pencitraan demokrasi
yang realitas dan idealis terlalu jauh




o RNAL CSICI- ol lw"

::_3_:-'-menganga Pohusaw ilzkepennngan}_-_'-_

o -'-"'_._;:;:}ieblh banyak bermam" dari pada

e ::-ioglka_ kemanuszaan.-

S an e/eonomz ‘menjadi carut—maruti_'-
'-'_;f-_-;dan ini mengaklbatkan sentimen
' pasar cenderung mereferen51 kepa—_f'“
da’ per;laku dan ke)admn pohtzk”-.
' 'nasional maupun internasional.
 Fakra fersebur menyuhtkan gerak '

~dan. tumbuhnya pembangunan-

»

. 3ekonom1 di negara-negara ‘miskin”
. seperti Indonesia, yang pemba-
; ngunann}ra be:modalkan u;mg

e. fSektor—:ektor pengembaﬂgan@embu—
mian nilai-nilai budaya menjadi
menipis, budaya masyarakat seo-

lah larut "dalam suasana anarkis.
- Kekerasan, ‘intimidasi kini men-

jadi satu kreast. akal manusia:un-
~tuk mencari statis.,

f. Kehidupan agama menjadi berada
dalam bayang-bayang kekuasaan dan
ketertindasan. Ini dapat dilihat dari
konflik-konflik “SARA” di Poso,
Ambon, Maluku dan juga di luar
negeri; Afganistan, Pakistan, Pales-
tina. Agama yang secara hakiki me-
rupakan hak mendasar pada diri ma-
nusia, sekarang menjadi bumerang

dalam setiap langkah politik rer-

Agamayang ided Sebagmﬂhnf a
- pembebas dan kctcrbelakangan, pe- -

eenindasan; _tctapl yang. tetjach seka—-'_'_--
e . ::':.:':rang berbandmg terbahk
| d Téromme mengakzbcztkan ke/azdup-_._'._:' -
' Beberapa zzkzbat' darz adanya tmdzz/e-_

f,éejabamn teromme tersebut dalami

. pandangan yang pesm‘us sulzt untuk.

menegakkan: dan merzgonsolzdasz/ean_ '-
demokerasi, Sebaga1 jalan tengah perlu
kiranya mensinergikan kekuatan, aga-
ma sostal, politik, ekonomi, budaya dan
hukum agar mampu menjadi satu
kesatuan sistem gerak. Jika dapat

. terwujud, maka akan tercipta inte-

gritas.yang kuat dan ini merupakan
invesrasi ‘pertumbuban demokrasi.
Mau dibawa Kemana?

Pertanyaan yang tdak mudah dija-
wab adalah “Tndonesia man dibawa -

kemana” ? Aspirasi yang berkemb::i:ﬁ:g" h

menunjukkan, adanya 3 (tiga) ke-
mungkinan yang dapat terjadi yaitu
t “Mengubah NKRI menjadi Federal
atau terjadinya beberapa negara baru,
membentuk negara baru dengan aga-
ma sebagai ideologi atau tetap seba-
gaimana diproklamasikan pada tang-
gal 17 Agustus 1945”

Salah satu dorongan kuat yang da-




“bahwa setiap pemlmpm pusat dan

S daerah dapat saja membuat rencana_':-;.
o untuk’ daerahn}ra masing-masing,
Padahal GBHN. adzzla/a mmbu-mmbu'_'_?

pememztu bangm Secara strategis -

'dapat ter]adl dismtegram wdayah ter-
hadap NKRI, dan NKRI.pun dapat
pecah: sebagai da.mpak dan berbagal.
perkembangan globai regmnai ‘na-
smnal dan lokai ik '
Memang dzmdarz kondzsz saat ini jelcz.r
sudah berbeda dengan -kondisi. masa
lalu. Namun diyakini bahwa semua
apa yang dihadapi sekarang ini, da-
pat diperbaiki; disempurnakan men-
jadi lebih baik\zanpa harus mengu-
bah bentuk negara yang sudab dise-
pakati sebelumnya (NKRD. NKRI yang
sejahtera tidak harus diubah bentuk-
nya, tetapl pembangunan ini hagus
mengubah ‘strategi, -taktik dan rek-
nik pemerintahan sesuai perkembang-
an zaman dengan tetap berpijak pada
4 (empat) pilar yaitu : Pancasila,
UUD 1945 (asli), NKRI dan Bhineka
Tunggal Ika. '

UUD 1945 yang telah diamandemen,

meskipun dilakukan terkesan tanpa

L s;‘ﬁ@@-é‘szgz-m é-_'fs,_r/',rtj5_'u.;-,;_é~;{;'u‘san_;''s_.-j:‘a"o‘o‘_sj-.:--11\1’0__.__?___4E

! mporakporandakaa Indonesxa
E .' adaiah‘;;-;bahwa Indonesm tzdzzk lagz
= .'j'mempunyaz Gczrzs Bemr szlmm Ne-

3._.'.'.:ggrg (GBHJ\D Hai; 1tu berdampak masi parlemen, bukanlah. hal yang

.mustahﬂ untuk - diperbaikl alang. o

konsep, dalam semanga{ eup/aomcz::_:_;ff-
untuk meruntuhkan dominasi peme-
riftah dan menggann dengan supre-.©

Menempatkan UUD 1945 layaknya
kitab ‘suci yang: tidak boleh dmbah._
juga berlebihan, karena’ para pcndm
batigsa menyadari scpenuhnya bah-
wa-UUD itu masih perlu disempur- -

‘nakan lagi dengan memberi akses

melalui pasal 37. Sayang, akses itu
disalabgunakan di era reformasi un-
tuk mengubah UUD tanpa konsep
pemikiran dalam. Dalam kaitan ‘ini
ada 4 (empat) opsi yang dapat diten-
puh, (1) kembali ke UUD 1945 asli,
(2) mempertabankan UUD hasil 4(em-
pat) kali amandemen, (3) melabukan
amandemen kelima, (4) membuat
UUD baru. Namun semua itu sangar
tergantung bagaimana keadaan Inde”
nesia setelah Pemilu 2009 yang akan
datang.

Refleksi 63 tahun
Kemerdekaan RI dengan

muatan Wawasan Kebangsaan.

Empat pilar tersebut di atas pada
hakikinya adalah masalah kebangsa-
an Indonesia. Dalam renungan dan
refleksi ini, ada pengertian mendasar




) g /eebdngsazm,

- wawasan kebzzngsmz

' '-'.._._Rdsd keézang_aan: dczlab keszzdaran'-"
Bt berbangm, yaitu kesadaran alarmah
. untuk bersatu sebagal suaru bangsa :

> pcrsamaan sejarah, kesamaan: ‘aspira-
sl perjuangan’ bangsa di masa lam-
" pau, kesadaran ‘akan kebersamaan
dalam memperjuangkan kepentingan
bangsa atas rasa keadilan, rasa sena-
sib dan "sépcn.anggtingﬂan, kesamaan
pandangan, harapan dan ‘tujuan da-
lam pencapaian cita-cita -bangsa.
Dengan kata lain, rasa kebangsaan ity
adalah perebat yang mempersatukan
dan memberikan dasar kepada indi-
vidu manusia Indonesia yang kemu-
dian melahirkan jati diri bangsa. Rasa
kebangsaan itu tidak'akan berard apa-
apa jika tidak diakrualisasikan/diwu-

judkan atau diimplementasikan,

Aktualisasi dari rasa kebangsaan itu
melahirkan pabam kebangsaan, yaitu
berupa gagasan, pikiran yang bersi-
fat rasional, di mana suaru bangsa
secara bersama-sama memiliki cita-cita
kehidupan berbangsa dan tujuan na-
sional yang jelas dan rasional (dalam
Pembukaan UUD 1945), Pabam ke-

'héangat kebangsazm darz o

- _bcmgsm;z : rseéuz“ menumbuhkan ke-__--j' 5
n samaan, kesatuan, kesepahaman da-
lam- memandang ‘masalah- masalah'fz-
= _'3""berbangsa dan bemegara Paham ke-
i bangsaan iru mfatnya adalah dipamis,
_"_berkembang, d1pengaruh1 oleh ling- g
‘kungan strategis bangsa dan negaxa:'_ -_
'._yang sangat"ek'ompleks o
- :-;:Rasa kebangsaan ini lahir karena

Tumbuh berkembangnya rasa keber~

samaan itu membentuk apa yang

disebut sebagai semangat kebangsaan,
yaitu semangar berbangsa yang me-
ngzmdung muatan dan ‘perbuatan
nyata yang wujudnya adalah kerels-
an yntuk berkorban demi kepenting-
an bangsa, negara dan tanah airﬁya.

Implementasi dan akrualisasi dari rasa
kebangsaan, paham kebangsaan dan
semangat kebangsaan, menyanglkur
segala kehidupan kebangsaan itu yang
membawa bangsa Indonesia e
tercapainya kehidupan yangSejahtera
maju, adil dan makmur (sesuai ama-
nat"Pembukaan UUD 1945).Inilah
yang disebut sebagai wawasan ke-
bangsaan. Dengan demikian pada
hakikatnya, wawasan kebangsaan
adalah cara pandang bangsa yang
dilingkupi oleb rasa kebangman pa-
ham kebangsaan, dan semangat ke-
bangsaan tentang diri bangsa Indone-
sia dalam upaya bangsa untuk men-




i ;;_tersurat serta terszrat dari pembu? _'
- kaan UUD{ 1945 yang berdasar- . - Indonesia dan. musyawarah untuk

" kan Kemhanan Yang Maha Esa. -
| "_'-.-_':Oleh karcnanya Wwawasan’ kebang- :

o .__i_'saan Indone51a memihkt landamn_

_berkemgman untuk membangun

-::._masa kini dan masa depan bangsa
_ yang sejahtera lahir dan_bathin,
~ matetiil dan spirltual di duma dan
' _:akhirat

- Dengan landasan Pancasila, wawa-
. san _kebangsaan yang kita anut
 menentang segala bentuk penindas-
_an oleh suatu, bangsa terhadap
‘bangsa lain, atau'penindasan oleh
_dan antar bangsa sendiri. Penin-
_ dasan oleh suatu. golongan techa-
“dap golongan lain, penindasan se-
sama manusia Indonesia juga t-
- dak d1kehenda.k1 “Karenanya wa-
-wasan kebangsaan dilandasi Kema-
~nusiaan. Yang Adil dan Beradab
yang mengajarkan kepada kita un-
tuk menghormati harkat dan mar-
tabat manusia dalam menjamin
hak-hak azasi manusia.

: :_='J;URNA§;’;'Q51C'_1___::*.;v"ﬂ_.-':ﬁf_)ji;r : "A'_c';i}STUs 2968 “No: 24

c"LSebagai bangsa yang bhmeka

‘nasi dan dzskrzmmmz somzl I:«:are—:"_E .

; '_-.Z-.'__;.-_na kira, mendasarkan kepada kea?f_t-__
--_'::-:'_:dllan sosml bagx seiuruh rakyat':_'_;“ '

___-_.-:_mufakat Karena itu dengan Wad-ﬁ_ﬁ_-
- wasan. kebangsaan ‘memberikan
‘upaya dan peluang untuk meng-:'.'
.. hapus hal-hal yang memungkmkan:f |
terjadmya ketidakadilan sos:al '

d._Wawasan kebangsaan kita juga
‘menentang segala bentuk perpecap-
- an, separdtisme, disintegrasi bangs_}:i
dll, baik atas dasar kedaerahan,
perbedaan agama, suku budaya
golongan, atau etnis tertentu ka-.
rena wawasan kebangsaan Indone-
sia itu mendasarkan diri kepada
persatuan dan kesacuan Indonesia.
dan- sebaliknya menjadi perekat_
bagi bangsa Indonesia.

Sungguhpun demikian, kita memi-
liki sejumlah pengalaman yang sangat
berharga dengan rerkunghungnya kata
kebangsaan yang tampaknya bukan
saja diklaim dan dipahami sebagai
aliran politik dari satu partai terten-
tu, tetapi sckaligus telah melahirkan
persoalan-persoalan psikopolitik baru

wawasan kebezngman Indonesia j juga S
: -_lmenerzmng pm/etzk—pmktzk y&mg;_:_-__ :
mengezmb /eepazda terjadznya. domz—_f_f_f'




..f_'tzdak c’nm dz_pmz/akan -_Sdarz ]cztz %dzrz
i &angm Karenanya, petlu diPlklr u.-»_?_'
~ lang untuk membebaskan kebangsaan
ity dari “penjara’ kelembagaan yang'_'

: bemﬁzt sempit, agar setiap. warga me- .

- _1 -.:-.__.:Jad.l péndangan dasar 1deahstzk Yang_"_'
B _.;-harus d1:_r_1;11k1 oleh s?Fl

- gara: Indonesia menjadi bangsa, tetap

-dengdn cirs, sifat dan ﬂkap kenumn—

taraan yang dlsehmuu o}eh wawasan
kebangsaan ' @ T

%wamrz keéwmgsazm ztulab yang me-
rupakan kata kunci bagaimana kita
berperan: dulam melindungi segenap
bangsa Indongsia dan selurub tumpakb
darah Indonesia serta dalam perjuang-
an mencapai citd-citda _bangsa. De-
ngan wawasan kebangsaan seperti itu,
pilihannya menjadi jelastadalah ey
tegaknya Negara Proklamasi 17-Agus-
tus 1945, yang berideologikan Panca-
sila dan berdasarkan UUD 1945 asl;.
Amandemen adalah tambahan, tidak
harus-diartikan perubahan, karena itu
sepatutnya diberlakukan sebagai lam-
piran, terhadap UUD 1945 (asli).

Reﬁeksz 63 tahun L L
Ker erdei{aan dengan Mengnsy.
dan melanjuikan Pcmbangunan -
atas dasax ke—maeka- i

: orgamsa51

. ﬁDalam membangun negara bangsa dan
i dlperolehnya kemerdekaan'i ini adalah
‘berkar perjuangan. yang sangat panﬂ?:' -
'-jang ‘dan- berat, suatu perjuangan
'-pan}ang sejak adanya “organisasi ne-
gara’ yang. berupa kerajaan- kerajaan -
kecil di‘tanah air. Perjuangan itu telah
memberikan segala pengorbanan yang
daperlukan untuk sampai pada kea-
daannya hari i ini; Oleh karena bang—-

sa Indonesia tela.h dilahitkan melalui
perjuangan ‘yang bertekad untuk
menjadi bangsa yang satu, maka se-
gala perbedaan apapun harus dapat
diserasikan ‘untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama, bukan untuk dzper—
tentangkan

Semua anak bangsa harus mémeliha-
ra dan memperkuar persatuan Indo-
nesiaDengin demikian, maka di
antara anak bangsa yang berbeda-beda
itu akan terjelma kerukunan hidup,
saling percaya dan saling menghor-
mati. Dan dari sini akan lahir usaba
bersama untuk melakukan pembangun-
an masyarakas yang besar, yang dina-
makan pembangunan bangsa dan
negara Indonesia. Hanya dengan pem-




Goam o

S }_:Bé.ngiinah"ittﬂéh"kité"alciﬁ"meﬁc'apai_
' "'.'__'kemajuan Dan. kema}uan iy akan'
" mendapat 1 makna yang. indah karena: -
-' "bzmbmgan agamcz etzka, mam'l kzz-"

_ -m»{’ter dan ]czzfz dzrz !mngm

_:- Haklkat pembangunan adalah Pfﬂg-

R -._zzmazlzm Pancasila dan mempunya1 2

(dua) 1ujukan dan norma;- zdeolagzs ?
Yaitu bahwa keselu-
ruban. serpangat, arah-dan. gem/e pern-
bangunan dilaksanakan sebagai peng-
anéalcm Pczﬁ'cczsila dijiwai, 'digerakkan
dan dzkendahkan oleh keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhar Yang Ma-
ha. Esa, sebagai nilai luhur yang

5erm 4gczmdzs

menjadi landasan etik, moral dan
spiritual bagi pembangunan tersebut.

Kalau kita tenyadari dan mengin-
syafi hal itw, maka keberagamaan yang
ada di negara kita aban lebibh menda-
tangkan rasa aman dan nyaman serta
rasa_sywkur. Inilah perwujudan dari
semangat Bhincka Tunggal Tka, Rasa
kebangsaan, wawasan kebangsaan,
semangart dan paham kebangsaan dari
generasi terdahulu sangat diwarnai
oleh semangat ant penjajahan, anti
separatisme, dan bahkan yang eks-
trim juga tidak menyukai segala se-
suatu yang datang dari luar. Sema-
ngat kebangsaan pada generasi itu
sangat diwarnai oleh masa perjuang-

o :.:;;-.31_';;{_};41;}:(::5_1(:'1 'g:-yal.'Z.IVkJULI_;AcugTUs 2_0_08 No %

an ﬁ51k dan ;aman perbenturannya_:.
berbageu zdeoiogi dx waktu yang lahl '_

'Ktm, bﬂgz genemsz _yﬂng tzdaé meng-i.;

alami masa-masa perjuangan melawan .

. penyajab adalah wajar. mempunyai._

warna lain. dalam :rasa, semangaty.
pahagn dan juga wawasan kebangsa-
annya. Generasi. itu’ jumlahnya dan
hari ke hari ‘semakin banyak, semer_i_—'._
tara- generasi .sebelumnya semakin
susut. Karenanya wawasan kebangsa-
an memerlukan aktualisasi dan dina-
misasi serta implementasi yang sesuai
dengan petkembangan zaman dan
tantangan yang dihadapinya. Wawa-
san kebangsaan memang harus terus
disegarkan, disesuaikan dengan kenya-
taan yang ada saat ini, dan dapat terus
dicumbuh-kembangkan dari genera-
si ke generasi.

Belajar dari kokobnya wawasan' Fe-
bangsaan dimasa lampan, dan mem-
bangun persamaan pandangan, harap-
an-dan-suian di masa yang akan
datang, yang bersifat ‘proaktif” nis-
caya akan sangat menunjang pemba-
ngunan NKRI sekarang dan dimasa
yang akan datang. Perkembangan
masyarakat juga semakin menjadi
rasional dan bukan menjadi ridak
idealis, tetapi idealismenya menjadi
lain kalau dipersandingkan dengan




idealismenya generasi sebelumnya,
Untuk perkembangan yang demiki-
an 1wy, di mana masyarakat menjadi

kebangsaan tidak bisa hafiya didasari
oleh hal-ha] yang berbentuk absral
seperti motif-mgrif yang sifatnya
emosional, tetapl juga harys memij-
liki landasan-Jandasap, yang rasional,

Rrevitasigasj Pentingnya
karakter, jati diri bangsa (JDB)
dan ketauladanan.

Membangyn JDB tidak dapat dile-
paskan dari akar budaya bangsa yang
sesuai perkembangan sejarah bangsa
Indonesia, yainy menyanglur elemen-
elemen kebangsaan jry: rasa kebang.
saan, paham »éeézzngman, dan semg.
ngar kebangsaan,

Menghadapi sjryag; dan kondis; na.
sional dalam 1¢ tahun terakhir day
ke depan, pada hakikatnya adalah
meningkatkan benghayatan da,
Pengamalan wawagap kebangsaan dap,
ke-Bhineka Tunggal Tka-an jpy sen-
diri. Inilah antara lain Strategi/siasar
dalam menyikapi era Reformas; saat
Ini agay Reformasi dan Perjalanas
bangsa Indonesiq berjalan sesug; 4.
ngan Fulyyy bangsa,
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hal yang mudah, apalapi oo in; bang-
sa Indonesia masih diselimuti.berhg.
gaiderisicr Koy bangsa bubaniy),
Fiamar” bagi ékmgm Tndoensiy, Jes-
trie harus dapar menjadi pembelajar-
an_(learning) bagaimana seharusnya
mengelola negara ;. Justru dengan
itu, saat inilah yang tepat unryk
membangkitkan kephal; etos, karkrer
dan JDB, agar kita mampu menem-
patkan diri sebagai bangsa yang ber-
martabat. Apghil, masalah karakrer
dan JDB tidak Segera dirangan; e.
cara cepar dan tepar dengan kesar,-
a0 sikap dari selyruh bangsa (mu/y;
dari Pemimpin Pertings; sampa; dengan
4ngL0ta. masyarakay Yang terkecil se.
kalipun), dikhawatirkan krisis akan
terus berlangsung. Di sinilah Jetal
pentingnya Lira melakukan repi7,/40
sast verhadap Earapier dan [DBDan
kita pun sepakar unruk ¢dal teriadi
krisis identitas;~sehah jika ridak
teratasi lambar laun alyy, membaha.

yakan eksistens; NKRI.

Revitalisasi vy dapat dilakukap, anta-
1a lain melaly; penghayatan dan peng-
amalan proakif Wawasan kebangsa-
an dan ke-Bhineka Tunggal Tka-an.
Keduamduanya harus terys diasah dap
dipertajam sebagaj benteng bagi se-

lah
iile,
jung

kea-

sung-
laknya

in ma-
anlsasi
%anis._'as.i
masya-
5cngha"
:iga—lem—
Pun, di-
hbelajﬂi’-'
k peserta

T pemim-
;a'n demi-
fungsi se-
ran ( learn-
p divengah-
in pada a-
Eperlu dido-
di salah satu
3uai dengan

asing.
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uku serebal 288 hlm. ini oleh
‘ pcnuhsnya dlbagl ke da[am 7

pemikiran NU dewasa inii cukup kyiat
tumbuh di kalangan kaum muda
NU. Mereka senantiasa berusaha un-
tuk meng_ekspx_‘gs;kan dan menjawab
tuntutan:"Zaﬁian" Polzus 'keglata.ﬁ me-

paya memiliki kesadaran_ k bsrholog;f-_;_ :
yang _u;is Dltambah pula. dengan__.

bab. Bab pertama menyajlkan_ _
Pendahuluan Di- bagxan ini Penulis®
mengemukakan bahwa pcrgumulan .

reka ada_lah embentukan kader N uU.

'-bééar—

didcsam sebagai forum kalangan ula:
ma tradisional. NU adalzh organisa-

s kebangkitan Ulama. Otoritas ter-
tingei ada pada’ lembaga Dewan Syu-
tiah, Komltmen keberagamaannya
 adalah setia pada paham ahlussunnah

wal jamaah, Dengan itu NU selaly

_changgap sebagai organisasi yang pu-

nya kemitmen menjaga tradisi. Di
sinilah ciri ortodoksi dan komser

vatlsme mencuat ke permukaan. De-

a.kater yang sangai tradisio-
‘:tru pada saar sekarang
ouh NU terjadi perubahan
besarah

mempunyal sikap toleranm serlapola i

_berpikir vang jernih, rasmnai dan

sckahgus memiliki integritas ‘moral

yang kuar, dan komltmen ideologi
yang tinggi, Untuk ity mereka, perlu
meletakkan dasar akidah ahlusszmﬂab

wzz{;zzmaa/: yang kokoh, yaitu upaya’

memperbarui l%lmmcbauung (pan-
dangan dunia)nya dan.menara ulang
cara berpikir NU dan petianaman -

deolog1 sebagal pnn51p dasar NU

sejak dzm

Cara pewartaan pemlkiran kesilam-

an NU adalah bahwa agama hadir di

jtengah umat manusia untuk kemak-

muran dan kesejahteraan manusia dan -
hngkungannya NU pada dasarnya_'

orgamsas1 yang sejak awal berdmnya

Perubahan ini bukan bersifar organi-

satoris semata, tetapi sudah lebih
-mendasar yakm mencoba memper-
tanyakan pa:)la bermadshab gau/y yang
"selama ini. dianggap baku. Pola ini,

gauly (penciapat jad?’) harus segera
dilengkapi dengan pola manhajy (pe-
nambilan hukum dengan metodolo-

gi para ahli figh.

Perubahan semacam ini sudah tentu
cukup radikal. Dengan pola manbajy
ini NU mulai mengimplementasikan
jjtihad suatu prinsip kaum modernis

yang selalu diusahakan unruk dihin-
“dari. Perubahan ini adalah suatu per-

ubahan sosiologis warga nahdliyyin

'3"'_':yang cukup ‘panjang dan makan wak-

g"‘ a2
?) zt :
er-
rlu-

kem-
‘(3 pe-
homi-

osen se-
ng, lrsas
an rakya
:bertena‘
egara. Ir
itulah ki
Pada pe
|apat1$, t
kapabili
!_hkan d.ll
belum te
é)ilnya su
Lg punya
rabilitas,
loh kuat
i bangsa }
jptn yang
Dmpok elif
inerja dan

akinkan’.




- '_-:nap -__mdwzd ‘warga ncgar menga—f

sa31 dan kelan}utan pembangunan
Ddya._'

.seleksz memerlukan zlmu dzm iman.

-Ilmu mmunmt mszonalzms dzzlam pe—'
mz/ezmn Ilmu memer]ukan relzgzoszms_

a’alam renungm il

Ko'mbz'_n_a_si ke—Ilmu—dn' dan_ ke-Fman-
an harus bermuara kepada Amal-Per-
buatan. Amal perbuatan: harus meru-
pakan hasil dari cipta, rasa dan kar-
ya yang merupakan perpaduan llmu
dan Tman, Amal-perbuatan harus se-
suai. dengan. apa yang diucapkan.
Harus ada satinya kata dan perbuat-
s i N |

Dengan demikian, menjadi semakin
jelaslah bahwa di masa yangerakan
datang, pemantapan karakter dan Jati
Diri Bangsa yang tiada lain adalah
Pancasila, memerlukan suatu kepemim-
pinan yang berkualitas dan kuatfko-
koh; dalam artl yang maju kualitas
Ilmunya, yang kokoh kualitas Imannya,
dan yang jujur kualitas Amal-perbu-
atannya. Karena itn masalah Kepe-
mimpinan dalam era Reformasi se-

pertiz.yang dang dialamz oleh Indo-f"‘_:_' o

| Ktt periu melakukan seleksx memi--
- _-_lz/a dan menmmkﬂn mana yang baik
¢ dan’ mana’ yang burtk bagl rewtah—._ﬂ'

L --;y;;ULLi;AGf{;S_T'L_Jij ;?;_bp'gf :

ini angat mendasczr

.-:Pemzmtzzpan kamkter dan ]atz dzrz;_"-..
bangsa dalam era Rqﬁ)rmzm memed.._._i o
kdﬁ kqpemzmpzmzn yamg mdzzr d.éan:-j‘_'

'._manopalzsme yang kemt dan przmo-_:'--"
dinlisme dari nepotisme yang sempit;
3 "Vmahsaﬁ kepemimpinan itu diper-
tukan karena bangsa ini memeriu-

kan kemuladanan ‘9)

Apa pun untuk mem’pé:rsa:tukan'ke.m'-z |
bali bangsa yang nyaris tetkoyak, pe-
nuh borok, membangun perekonomi-

) Peminjam pernyataan seorang dosen 'se-
jarah Universitas Andalas Padang, Irsar
“Iskandar (Republika, 8 juli 2008) me-
~nyatakan, “dewasa ini publik dan rakyar

rak mudah percaya, ketika elit berteriak
soal kepentingan rakyar dan negara. Ini
hal yang menyedihkan. Tetapi itulah ke-
nyaraannya. Alasannya bukanpada’ per-
sepsi publik yang cenderung apatis, te-
tapi_justru,pada kwalitas dan kapabilitas
si pemimpin itu sendiri”. Bahkan dika-
takan, kedepan ini ia yakin belum terli-
hat indikasi kuat akan tampilnya suatu
kepemimpinan nasional yang punya ka-
pasitas, kapabilitas, akseprabilitas, visi
dan kredebilitas yang kokoh kuat dan
tegas menangani persoalan bangsa yang
kompleks. Lapisan pemimpin yang do-
minan sekarang adalah kelompok elit po-
litik yang ridak memiliki kinerja dan track
record yang cukup menyakinkan”.
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_'idegi;;&lenya generasi sebelumnya.
-Un"t'u'_l'__';'_'_:perkembangan yang demiki-
an itii; di mana masyarakat menjadi
| "kebéﬁgsaan tldak bisa hanya didasari
-oleh hal-hal yang berbentuk abstrak

- seperti motif-motif yang sifatnya

: -;'-emosmnal tetapi juga harus memi-

e .'-.hkl landasan landasan yang rasional.

| ._Rré?it_ééisasi Pentingnya
karakter, jati diri bangsa (JDB)
dan ketauladanan.

Membangun JDB tidak dapar dile-
paskan dari akar budaya bangsa yang
sesuai perkembangan sejarah bangsa
Indonesia, yaitu"menyangkut elemen-
clemen kebangsaan itu: rasa kebang-
Sdéﬁ,;pdbdm kebangsaan, dan sema-
ngat kebangsaan. '

Menghadapi situasi dan“kondisi na-
sional ‘dalam 10 tahun terakhir.dan
ke depan, pada hakikatnya adalah
meningkatkan penghayatan dan
pengamalan wawasan kebangsaan dan
ke-Bhineka Tunggal Ika-an itu sen-
diri. Inilah antara lain strategl/siasat
dalam menyikapi era Reformasi saat
int agar Reformasi dan perjalanan
bangsa Indonesia berjalan sesuai de-
ngan kultur bangsa,

Pembangunan karakter dan /DB yarzg:}.f_f':_- 5

tiada lain adalah Pancasila bukanlah_._fi_ o

hal yang mudah, apalagi saat ini bang-
sa Indonesia masih diselimuti berba-

gai krisis. Krisis bangsa bukzm[azh!;{-_'

‘kiamat” bagi bangsa Indoensia, jys-
tru harus dapat menjadi pembelajars:
an (learning) bagaimana se/mrusnya':’:_

mengelola negara ini. Justru dengan.':'

itu, saat inilah yang tepat uncuk

membangkitkan kembali etos, karkrer

dan JDB, agar kita mampu menem-. .

patkan diri sebagai bangsa yang ber-
martabat. Apabila masalah karakter
dan JDB tidak segera ditangani -se-
cara cepat dan tepar dengan kesatu-
an sikap dari seluruh bangsa (mulas
dari pemimpin tertinggi sampai dmgczn
anggora masyarakar yang terkecil se-
kalipun), dikhawatirkan krisis akan
terus berlangsung. Di sinilah lerak
pentingnya kita melakukan reerali
sasi terhadap karakter dan [DB_Dan
kita pun sepakat untuk tidalé teriad;
krisis identitas, scbab jika :idak
teratasi‘lambat laun akan membaha-

yakan eksistensi NKRI.

Revitalisasi itu dapar dilakukan anta-
ra lain melalui penghayatan dan peng-
amalan proaktif wawasan kebangsa-
an dan ke-Bhineka Tunggal Ika-an.
Kedua-duanya harus terus diasah dan
dipertajam sebagai benteng bagi se-




D -."'tu Kemajuan sosm_i - ekonomi ko—'-
.~ munitas NU. sejak 1970 -an. teiah'-:_“'.-'
: memben dampak yang sangat berar—

St terutama ch bldang pendxdlkan Pe-- .

' "santren—pesantren tidak lagi: men}ad}. :
";iembaga yang berada dalam rempu-

. rung tetapi mulais bersentuhan dan

| -;_Z_fberkenalan dengan paham—paham dan

. .iﬂStltuSi 1DSt1tlel modern Pengaruh

“ini telah membentuk genera51 muda
NU dan dampaknya tidak terkirakan.
Mereka mulai kritis. Mereka mam-
pu menjalin dan melebur dengan
dengan komunitas-komunitas di luar

Satu hal yang harus dicatat di sini
adalah bahwa _per.ubahan besar .i_l_.li
justru berlangsung dari jantung trasisi
itu sendiri. Progresiiritas ‘pemikir
kalangan muda dan dinamika kaum

; :'.-Ualama NU de

 miliki Uga asct_ !

Ulama, yakni 1

pengusaha, dan’ ketiga, para politisi.
Bersama para Ulama ketiga unsur ini
merupakan aset NU yang berharga,
Ke depan harus ada agenda konsoli-
dasi kegiaran yang terencana dan

harus dilakukan secara smergis

Inilah yang s diwujudkan s_ebé.—-
gaimanakerika Kiai Hasyim bermim-
pi mendirikan Nzhdabtut Tujja, Tah-
wirul Afkar, dan Nahdabiul Ulamzz
(Max).




Penerbit.

| --_;'Halar_narn

"Tegagalan utama intclijen bia
sanya disebabkan oleh kega
»oalan analisis, bulkan kegagal-
an_koleksi. Informasi yang relevan
dﬂaimkan disdahtaﬁirkan diabaikan,
ditolak aram duemeﬂkan karena ia
gagal menyesuaikan diri dengan men-
tal dan pola pikir psikelogis yang
berlaku (Chriscopher Brady: “/nzelli-
gence Failure”, 1993).

Hal yang paling menakutkan, dalam
pelaksanaan tugas-tugas intelijen &
dalah kegagalan. Penyebab kegagalan
pada “ Trade Craft Analysis © dapat
ditinjau dari Psychologi Intelijen,
suatu pengetahuan baru di dunia
intelijen yang dapat digunakan seba-
gai pisau analisis terhadap pelak-
sanaaan fungsi Intelijen. Hal terse-
but yang mendasari pemikiran Ri-
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';_.'_judui buku Psﬂmiogi Knteh}en
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= :__:.Anahsm Inteh}en (terjemahan)

R1cha1ds ] Heuer, L. :

Przma Sophte, jog)akarta 200_8__.-; A

: 316 Haiaman

chards ] Heuer Jr atau Dick Heuer
mantan pejabat CIA (Direktorat
Operasi dan Direktorat Intelijen/Pro-
duk Intelijen) dan alumnus Univer
sitas Beckenley California, AS, un-
tuk mengkritisi kebijakan publik
Amerika Serikar terkait dengan in-
telijen dalam bentuk tulisan maupun
buku seperti Psikologi Intelijen.

Pemikiran kritis Dick Henersterha-
dap analisis Intelijen tersitsun dalam
diga Bagian.yaittl Pertama pemba-
hasan umum pokok-pokok yang
berpengaruh pada diri seorang analis
intelijen yaitu aspek mental atau le-
bih tepatnya kemampuan memori/
imengingat baik data maupun fakta
yang pernah diketahuinya. Hal pen-
ting yang disampaikan bahwa ke-
mampuan daya ingat amat memban-
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.- Se: lah suatu__mforrnam hasd mampuias;;:-z-:

'ubahan. pola~pola p1er yang ditluar

: 'anggapannya S1kap mental ini pen-:_':'; :
o ':'tmg bag1 calon analig ma:ehjen ( hal

" 41). Pada Baglan Kedua chk Heuer._i::':'-
| .Imenekankan pokok—pokok yang ber- .
__pengaruh terhadap proses. anahsls?-_:
antara lain gnalisis perlu diawali de-_
ngan pikiran-pikiran terhadap ‘stra- -

tegi guna mencapai suatu keputusan
sebagai hasil akhir analisis melalui
penggunaan hipotesis-hipotesis yang
diperlukan (hal 89). Pemikiran jnti
Dick Heuer terakhir yang tercuang
pada Bagian Ketiga, meringkas ten-
tang kesalahan-kesalahan analisis yang
bersumber ‘pada bias-bias kognitif,
yaitu suatu kesalahan-kesalahan yang
terjadi dan betsumber pada aspek
mental dalam pemrosesan informasi
(hal 201). Dick Heuer berpendapat
dalam eksperimen psikologis terha-
dap beberapa analis intelijen tétbuk-
ti bahwa aspek psikologis amat ber-
peran bagi seorang analis intelijen
dalam melaksanakan tugasnya. Para
analis intelijen seringkali dihadapkan
pada informasi-informasi yang amat
kurang kuantitasnya, kurang kuali-
tasnya, informasi yang saling berten-
tangan, bahkan terbuka peluang be-

rupa informasi yang diperoleh ada-

R ; 1 analis a'taupun-_._hasﬂ pempuan Kerumltan}_f"'
B '_ harus dlpaksakan dapat menenrna pcr_—ff. '.'fbertambah karena. 1nforma51 diperoﬂ'-;__;__.
“leh. dan berbagau sumber yang ma-
| sxng—masmg dengan tmgkat rehabihv_;; .
'_'-.tas dan valxdltas beragam 5

Knt1s1 Dick Heuer dlakhin dengan._-i: )
sejumlah saran. bagaumana memper- . -
baiki kinerja Analis Intelijen antara

lain. mengoreksi .informasi secara

kuantitas dan kualitas agar dapat
dimanfaatkan seorang analis; me-
nyempurnakan keragaman proses
analis; menambah jumlah analis yang
ideal, memberikan perbaikan bahasa
dan masalah ‘kawasan, memperhati-
kan seleksi calon analis yang terus
disempurnakan , memperbaiki ke-
trampilan penulisan laporan, mening-
katkan hubungan baik antara analis
dengan para pengguna (user) preduk
intelijen (hlm. 293).

Pemikiran kritis Dick“Heuer terse-
but“amat-berguna bagi para analis
maupun calon analis intelijen. Pemi-
kiran yang tidak terlepas dari peng-
alaman kerjanya sebagai mantan pe-
jabat birokrat intelijen yang bertang-
gung jawab terhadap penggunaan
produk intelijen tertulis CIA terse-
but dapat dijadikan pedoman guna
meningkatkan kinerja yang lebih




'_Maka, perlu peﬁycrﬁéumaan pcnu-f.f-_'::_
SNE -_'-hsan, selam 1tu buku terjemahan se—:"-':

' _'__'1alah kemampuan mcnyusun kahmat

" yang baiki dan benar amar- penung'-_
- f_dalam mempcroleh pemahaman te:r-:'-
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__adap sesuatu pem1k1mn krms Se

- cara: keseluruhan buku ini membe
n.Ti wawasan baru kepada klta akan_'.'r%{--'
'_3.'_'”kewaspadaan terhadap ‘hasil produk_'i_'f_.}: )
'."-.'__para anahs 1nteh;en, yang bukan tl-_':j._'._-
dak mungkin dan aspek Psakologigl_;}_
-Intehjen ma51h mcngandung bias- blas_ff:
:':."'mental Bag1 para-analis’ maupunﬁ;}_"

~ calon’ anahs mtell}en perlu dan pen—'_:_-:3
'_'-tmg mencermari pemlklran tersebut

'(Sartomo S)
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